
TESIS 

STRATEGI PENDIDIKAN ADAB MELALUI KURIKULUM IMAN DAN 

KURIKULUM AL- QUR’AN DI KUTTAB AL-FATIH DEMAK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh :  

Abkarika Mawaddati  

NIM 21502200001 

 

 

PROGAM MAGISTER  

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG SEMARANG 

TAHUN 2024 

 



ii 

 

 

TESIS 

STRATEGI PENDIDIKAN ADAB MELALUI KURIKULUM IMAN DAN 

KURIKULUM AL- QUR’AN DI KUTTAB AL-FATIH DEMAK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh :  

Abkarika Mawaddati  

NIM 21502200001 

 

 

 

PROGAM MAGISTER 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG 

SEMARANG 

TAHUN 2024 



iii 

 

LEMBAR PRASYARAT GELAR 

STRATEGI PENDIDIKAN ADAB MELALUI KURIKULUM IMAN DAN 

KURIKULUM AL- QUR‟AN DI KUTTAB AL-FATIH DEMAK 

 

 

TESIS 

 

Untuk memperoleh gelar Magister Pendidikan Agama Islam  

Dalam Progam Studi S2 Pendidikan Agama Islam  

Universitas Islam Sultan Agung 

 

Disusun Oleh :  

Abkarika Mawaddati  

NIM 21502200001 

 

 

 

PROGAM MAGISTER PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG SEMARANG 

Tanggal 16 Januari 2025 

 

 

 

 

 



iv 

 

LEMBAR PERSETUJUAN 

STRATEGI PENDIDIKAN ADAB MELALUI KURIKULUM IMAN DAN 

KURIKULUM AL- QUR‟AN DI KUTTAB AL-FATIH DEMAK 

Oleh : Abkarika Mawaddati 

NIM 21502200001 

 

 

Pada tanggal 11 Januari 2025 telah disetujui oleh : 

Pembimbing I, 

 

 

 

 

 

Dr. Warsiyah, M.S.I 

NIDN. 211521035 

Pembimbing II, 

 

 

 

 

 

Dr. Agus Irfan, M.P.I 

NIDN. 210513020 

Mengetahui : 

Progam Magister Pendidikan Agama Islam  

Universitas Islam Sultan Agung Semarang 

Ketua, 

 

 

 

 

 

Dr. Agus Irfan, M.P.I 

NIDN. 210513020 
 

 

 

 



v 

 

ABSTRAK 

 

Abkarika Mawaddati : Strategi Pendidikan adab Melalui Kurikulum Iman dan 

Kurikulum Al-Qur‟an  di Kuttab Al-Fatih Demak.  

Pendidikan adab merupakan salah satu elemen penting dalam membentuk 

kepribadian dan karakter Islami generasi muda. Namun, banyak tantangan yang 

dihadapi dalam mengintegrasikan pendidikan adab ke dalam sistem pendidikan 

modern. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi pendidikan adab 

melalui penerapan Kurikulum Iman dan Kurikulum Al-Qur‟an  di Kuttab Al-Fatih 

Demak. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Teknik pengumpulan data antara lain observasi, wawancara mendalam, dan 

analisis dokumen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan adab di Kuttab Al-Fatih 

dilaksanakan melalui pendekatan integratif antara sekolah dan keluarga. Strategi 

utamanya melibatkan program-program seperti Bimbingan Bersama Orang Tua 

(BBO), POSKU (Persatuan Orang tua Santri Kuttab Al-Fatih), dan Halaqah Orang 

Tua, yang bertujuan memperkuat kolaborasi antara guru dan orang tua dalam 

membentuk karakter Islami siswa. Kurikulum Iman dan Kurikulum Al-Qur‟an  

berfungsi sebagai landasan utama dalam pembelajaran, dengan fokus pada nilai-

nilai adab seperti adab terhadap guru, teman, dan lingkungan. 

Penerapan strategi ini menggunakan berbagai metode, termasuk metode 

pemahaman, pembiasaan, reward and punishment, keteladanan, dan integrasi. 

Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan melalui rapat pleno, penilaian adab, dan 

home visit untuk memastikan pembelajaran berjalan efektif dan sesuai dengan 

tujuan. Penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, seperti 

keterbatasan waktu dan keterlibatan orang tua, dan menawarkan solusi untuk 

meningkatkan efektivitas implementasi kurikulum. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi dunia 

pendidikan Islam. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya diskusi tentang 

integrasi pendidikan adab berbasis nilai-nilai Islam. Secara praktis, penelitian ini 

menjadi panduan strategis bagi lembaga pendidikan Islam lainnya untuk 

mengadopsi atau mengembangkan pendekatan serupa. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat mendorong terciptanya pendidikan yang tidak hanya 

menekankan aspek akademis, namun juga membentuk karakter mulia yang sesuai 

dengan tuntunan Al-Qur‟an  dan Hadis. 

 

Kata Kunci: Strategi, Pendidikan Adab, Kurikulum Iman, Kurikulum Al-Qur‟an  
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ABSTRACT 

 

Abkarika Mawaddati : Strategy for Etiquette Education through the Faith 

Curiculum and Al-Qur‟an   Curriculum at Kuttab Al-Fatih Demak 

Adab education is a crucial element in shaping the personality and Islamic 

character of the younger generation. However, many challenges arise in 

integrating adab education into modern educational systems. This study aims to 

explore the strategies for adab education through the implementation of the Iman 

Curriculum and the Qur'an Curriculum at Kuttab Al-Fatih Demak. This research 

employs a qualitative method with a case study approach. Data collection 

techniques include observation, in-depth interviews, and document analysis. 

The findings indicate that adab education at Kuttab Al-Fatih is 

implemented through an integrative approach between the school and families. 

The primary strategies involve programs such as Parent Collaborative Guidance 

(BBO), the Kuttab Al-Fatih Parent Association (POSKU), and Parent Halaqah, 

aiming to strengthen collaboration between teachers and parents in shaping 

students' Islamic character. The Iman Curriculum and the Qur'an Curriculum 

serve as the foundational framework, focusing on adab values such as respect for 

teachers, peers, and the environment. 

The strategies are applied through various methods, including 

comprehension, habituation, reward and punishment, role modeling, and 

integration. Continuous evaluation is conducted through plenary meetings, adab 

assessments, and home visits to ensure effective learning aligned with the 

objectives. The study also identifies challenges, such as time constraints and 

parental involvement, while proposing solutions to enhance the curriculum's 

implementation. 

This research contributes both theoretically and practically to Islamic 

education. Theoretically, it enriches discussions on integrating adab education 

based on Islamic values. Practically, it provides strategic guidance for other 

Islamic educational institutions to adopt or develop similar approaches. The 

findings are expected to foster an educational system that emphasizes not only 

academic excellence but also the cultivation of noble character in accordance with 

the teachings of the Qur'an and Hadith. 

 

Keywords: Strategy, Adab Education, Iman Curriculum, Qur'an Curriculum 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Prof. Syed Muhammad Naquib Al Attas menyampaikan satu gagasan 

penting bagi dunia Islam. Bahwa problem utama umat Islam saat ini adalah 

“Hilang Adab (Loss of Adab)”. Gagasan ini disampaikan Al Attas di hadapan 330 

ilmuwan Muslim yang hadir di Konferensi Internasional Pendidikan Islam 

pertama pada tahun 1977 di Mekkah, Saudia Arabia.
1
 Salah satu permasalahan 

yang terjadi dalam dunia Pendidikan saat ini adalah kurangnya adab yang baik di 

kalangan siswa. Banyak siswa yang pintar dan sukses, namun kurang memiliki 

adab yang baik. Kepribadian siswa tercermin dalam adab mulia yang akan 

mengantarkan siswa tersebut pada harkat dan martabat yang agung. Maka dari itu, 

kedudukan adab dalam Pendidikan sangat perlu diterapkan bahkan bisa dikatakan 

wajib sekolah tersebut mementingkan suatu adab sebelum ilmu. 

Pendidikan Agama Islam dianggap sebagai salah satu pilar utama dalam 

membentuk karakter yang Islami pada pedan didik. Pendidikan tersebut melibatkan 

upaya sadar untuk menyampaikan, membimbing, dan mengajarkan nilai- nilai 

agama Islam, sehingga pedan didik dapat memahami, menghayati, dan 

mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini pendidikan  

agama  Islam  diharapkan   dapat memainkan peran yang signifikan dalam 

membentuk masyarakat yang memiliki tanggung jawab moral dan karakter Islami 

yang kuat. Ini adalah investasi jangka panjang untuk menciptakan individu yang 

                                                     
1
 Prof. Syeid Muihaimmaid Naiquiib Al-Attais, „Seiteilaih 40 Taihuin, Soail Adaib Diingaitkain Laigi‟, 

Daiktai.Com, 2017. 
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tidak hanya cerdas secara intelektual, namun juga beradab mulia dan sesuai 

dengan ajaran Islam.
2
 

Mengembangkan karakter Islami adalah upaya yang disengaja dan 

terukur untuk menciptakan umat Islam yang bermoral tinggi. Dalam konteks 

Islam, moralitas sering dipahami mencakup kebajikan seperti temperamen yang 

stabil, perilaku moral, karakter dasar, kebiasaan, dan peradaban. Pengembangan 

karakter Islami melibatkan pendidikan non-formal melalui penerapan pendekatan 

normatif perenialis. Pendekatan ini menekankan pada pengembangan karakter 

yang berpijak pada sumber ajaran Islam yang maksum, seperti Al-Qur‟an  dan 

Hadis.
3
 

Kurikulum di Kuttab Al-Fatih berfokus pada Al- Qur'an dan Sunnah, dan 

kitab-kitab ulama yang membahas pendidikan generasi. Karena konsep utamanya 

adalah anak-anak diawali dengan mempelajari Al-Qur‟an  dan Hadis Ilmu lain 

seperti sains dan matematika bisa disisipkan di sela-sela pembelajaran wajib.  

Al-Qur‟an  dan Hadis, sebagai sumber utama ajaran Islam, mengandung 

banyak sekali prinsip-prinsip pendidikan yang mendalam dan relevan untuk 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Implementasi metodologi pendidikan 

yang bersumber dari Al- Qur‟an dan Hadis tidak hanya memberikan dasar yang 

kuat dalam pembentukan karakter individu, namun juga dalam membangun 

masyarakat yang harmonis dan beradab. Meskipun demikian, pemahaman dan 

penerapan metodologi ini masih kurang optimal dalam sistem pendidikan modern 

                                                     
2
 Naidiai Yuisri aind otheirs, „Peirain Peinting Peindidikain Agaimai Islaim Dailaim Meimbeintuik Kairaikteir 

Pribaidi Yaing Islaimi‟, Juirnail Peindidikain Islaim, 1.2 (2023), p. 12, doi:10.47134/pjpi.v1i2.115. 
3
 Yuisri aind otheirs, „Peirain Peinting Peindidikain Agaimai Islaim Dailaim Meimbeintuik Kairaikteir Pribaidi 

Yaing Islaimi‟. 
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saat ini. Hal ini sesuai dengan pendidikan agama dan umum masih terpisah secara 

signifikan di banyak negara mayoritas muslim, mengakibatkan kurangnya 

integrasi nilai- nilai spiritual dan moral dalam kurikulum pendidikan umum. Al-

Qur‟an    dan Hadis merupakan sumber utama ajaran Islam yang mengandung 

banyak pedoman tentang pendidikan, baik dari segi metodologi, etika, maupun 

tujuan Pendidikan. Hal ini sesuai dengan pendidikan agama dan umum masih 

terpisah secara signifikan di banyak negara mayoritas muslim, mengakibatkan 

kurangnya integrasi nilai- nilai spiritual dan moral dalam kurikulum pendidikan 

umum. Al-Qur‟an    dan Hadis merupakan sumber utama ajaran Islam yang 

mengandung banyak pedoman tentang pendidikan, baik dari segi metodologi, 

etika, maupun tujuan Pendidikan.
4
 

Peneliti memilih sekolah Kuttab Al-Fatih Demak sebagai objek penelitian 

dengan alasan Kurikulum di Kuttab Al-Fatih adalah Kurikulum Iman dan 

Kurikulum Al-Qur‟an . Kurikulum ini mengacu pada Al-Qur‟an  dan Sunnah, dan 

kitab-kitab para ulama yang membahas pendidikan generasi. Penelitian ini 

menggali metode pengajaran yang efektif dan relevan dengan nilai-nilai Islam, 

dan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kurikulum pendidikan 

yang integratif dan holistik. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

menjembatani kesenjangan antara teori pendidikan modern dan praktik 

pendidikan yang sesuai dengan ajaran Islam, sehingga menghasilkan pendekatan 

pendidikan yang lebih komprehensif dan berkesinambungan dan penerapan 

konsep pendidikan yang tidak hanya fokus pada aspek akademis, namun juga 

                                                     
4
 Dailaim Al-quirain D A N Haidis, „IMPLEMENTASI METODOLOGI PENDIDIKAN‟, 16.1 

(2024), pp. 76–89. 
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pada pembentukan karakter dan adab mulia sesuai dengan tuntunan Al-Qur‟an    

dan Hadis. 

Tentunya penerapan kedua kurikulum tersebut menghadapi tantangan, 

baik dari sisi guru, metode pembelajaran, maupun respons santri dan orang tua. 

Oleh karena itu, diperlukan analisis mendalam untuk mengevaluasi sejauh mana 

penerapan Kurikulum Iman dan Kurikulum Al-Qur‟an  di Kuttab Al-Fatih, 

khususnya di wilayah Demak, berjalan sesuai dengan visi dan misinya. Dengan 

demikian, diharapkan hasil analisis ini dapat menjadi landasan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di lembaga tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang akan peneliti 

kemukakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Bagaimana Strategi Pendidikan Adab Melalui Kurikulum Iman? 

b. Bagaimana Strategi Pendidikan Adab Melalui Kurikulum Al-Qur‟an? 

c. Apa Saja Tantangan dan Solusi dalam Implementasi Strategi Tersebut? 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada analisis penerapan Kurikulum Iman dan 

Kurikulum Al- Qur'an di Kuttab Al-Fatih Demak. Fokus utama penelitian antara 

lain: 

a. Lingkup Lokasi Penelitian 

Penelitian ini hanya berfokus pada strategi pendidikan adab yang diterapkan di 

Kuttab Al-Fatih Demak sebagai studi kasus. Hasil penelitian tidak 

dimaksudkan untuk digeneralisasi pada seluruh Kuttab Al-Fatih di lokasi lain. 

b. Kurikulum yang Dikaji 

Kajian terbatas pada dua kurikulum utama, yaitu Kurikulum Iman dan 

Kurikulum Al-Qur‟an , tanpa membahas aspek lain dari kurikulum yang 

diterapkan di Kuttab Al-Fatih, seperti kurikulum akademik atau kegiatan 

ekstrakurikuler. 

c. Dimensi Pendidikan Adab 

Penelitian ini berfokus pada strategi pembelajaran adab yang terkait langsung 

dengan pembentukan karakter islami siswa, seperti sikap hormat, sopan santun, 

kedisiplinan, dan adab sehari-hari, tanpa membahas secara mendalam aspek 

kognitif atau intelektual. 

d. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dibatasi pada guru, manajemen lembaga, dan siswa di 

jenjang tertentu yang terlibat dalam pelaksanaan kurikulum iman dan Al-

Qur‟an  di Kuttab Al-Fatih Demak. 
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e. Tantangan dan Solusi 

Tantangan yang dikaji dibatasi pada aspek yang terkait dengan implementasi 

kurikulum iman dan Al-Qur‟an , seperti metode pembelajaran, fasilitas, dan 

keterbatasan sumber daya. Solusi yang dibahas hanya berdasarkan temuan di 

Kuttab Al-Fatih Demak. 

f. Kerangka Waktu 

Penelitian dilakukan dalam kerangka waktu tertentu sesuai dengan jadwal 

pembelajaran di Kuttab Al-Fatih Demak, sehingga hasilnya merefleksikan 

kondisi selama periode penelitian tersebut. 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dirumuskan untuk menjelaskan secara mendalam 

Strategi Kurikulum Iman dan Kurikulum Al-Qur‟an  di Kuttab Al-Fatih, dan 

dampaknya terhadap pembentukan karakter santri. Adapun tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Menganalisis strategi pendidikan adab yang diterapkan melalui kurikulum 

iman dan Al-Qur‟an  di Kuttab Al-Fatih Demak 

b. Mengidentifikasi metode pembelajaran yang digunakan dalam kurikulum 

iman dan Al-Qur‟an  untuk membentuk adab siswa 

c. Mengungkap tantangan yang dihadapi dalam implementasi kurikulum iman 

dan Al- Qur'an di Kuttab Al-Fatih Demak 

d. Merumuskan solusi yang relevan untuk mengatasi tantangan dalam 

implementasi kurikulum tersebut.  
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1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

terkait, Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai penerapan 

kurikulum berbasis Iman dan Al-Qur‟an  di lembaga pendidikan formal 

maupun non-formal dan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori pendidikan Islam, Khususnya dalam strategi Pendidikan 

adab melalui kurikulum iman dan Al-Qur‟an . Temuan dari penelitian ini 

dapat memberikan perspektif baru tentang integrasi pendidikan agama dengan 

mata pelajaran umum dan kontribusinya terhadap pembentukan karakter 

santri di sekolah Kuttab Al-Fatih Demak. 

2. Secara Praktis 

1. Bagi Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam 

Hasil penelitian ini bisa menjadi referensi bagi lembaga pendidikan lain 

yang ingin mengembangkan kurikulum serupa, baik di tingkat dasar 

maupun menengah. Sekolah-sekolah yang ingin memadukan pendidikan 

agama dengan pelajaran umum dapat memperoleh ide dan gambaran 

mengenai implementasi yang lebih efektif. 

2. Bagi Peneliti Selanjutanya 

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan acuan bagi peneliti berikutnya 

yang ingin mengkaji atau meneliti dengan tema yang sama. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

STRATEGI PENDIDIKAN ADAB MELALUI KURIKULUM IMAN DAN 

KURIKULUM AL- QUR’AN DI KUTTAB AL-FATIH DEMAK 

 

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan 

a. Huswatun Hasanah dan Ahmad Qodim Suseno, Sejarah Peradaban Islam, Fakultas 

Agama Islam, Universitas Islam Sultan Agung Semarang tahun 2020 dengan judul 

“Revitalisasi Pendidikan Kuttab di Indonesia (Studi Kasus Kuttab al-Fatih)". 

Penelitian ini membahas kebangkitan kembali konsep Kuttab sebagai lembaga 

pendidikan Islam di Indonesia, dengan fokus pada Kuttab al-Fatih. Studi ini menyoroti 

bagaimana Kuttab modern mengadopsi metode pendidikan tradisional yang berfokus 

pada pengajaran Al-Qur‟an dan pembentukan karakter.
5
  

b. Dinda Sintia Daylis NPM. 1511030140 jurusan Manajemen Pendidikan Islam 

Fakultas Tarbiyah dan keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung dengan judul “Manajemen Perencanaan Kurikulum Ku ittab Al-Fatih 

Tangge irang Se ilatan” keisimpuilan dari peineilitian ini adalah manajeimein 

pe ireincanaan kuirikuiluim di Kuittab Al-Fatih Tangeirang Se ilatan deingan cara: 

Me ineintuikan Landasan Kuirikuiluim, Me ineintuikan Tuijuian Kuirikuiluim, 

Me ineintuikan Isi Ku irikuiluim, Meineintuikan Me itodei Strateigi Peimbeilajaran, 

Me ineintuikan Suimbeir Beilajar, dan Evalu iasi Pe ireincanaan Ku irikuiluim. 

  

                                                     
5
 Huiswaituin Haisainaih aind Ahmaid Qodim Su iseino, „Reivitailisaisi Peindidikain Kuittaib Di Indoneisiai 

(Stuidi Kaisuis Kuittaib Al-Faitih)‟, Prosiding KONFERENSI ILMIAH MAHASISWA UNISSULA 

(KIMU) 4, 2020, pp. 819–27. 
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c. Lae ilatuil Fajriati NIM. 1917402331 Program Stu idi Pe indidikan Agama Islam 

Juiruisan Peindidikan Islam Faku iltas Tarbiyah Dan Ilmu i Ke iguiruian Unive irsitas 

Islam Ne ige iri Profeisor Kiai Haji Saifuiddin Zuihri Puirwokeirto deingan juiduil 

“Imple imeintasi Kuirikuiluim Iman Dan Al-Quir‟an  Di Ku ittab Al-Fatih 

Puirwokeirto” keisimpuilan dari peineilitian ini adalah Imple imeintasi kuirikuiluim 

antara lain keigiatan di keilas mauipuin di lu iar keilas. Ke igiatan peimbeilajaran di 

ke ilas dilakuikan seilama 90 meinit pada masingmasing mata pe ilajaran (iman dan 

Al-Quir‟an ). Pe imbeilajaran iman di keilas be irdasar pada RKK yang su idah  

disuisuin  seibeiluimnya,  diawali  de ingan  peimbuikaan/muiqaddimah,  lalui 

peinyampaian mateiri, dan peinuituip. Seidangkan uintuik peimbeilajaran Al-Quir‟an , 

peimbeilajaran beirdasar pada pake im/atuiran puisat yaitui peimbuikaan/muiqadimah, 

motivasi, muirojaah jama‟i, talaqi jama‟i, ziyadah/se itoran hafalan, dan pe inuituip. 

Impleimeintasi kuirikuiluim iman dan Al-Quir‟an  di luiar keilas antara lain diadakannya 

keigiatan-keigiatan yang meinuinjang peinanaman iman dan adab dan pe inguiatan hafalan 

Al-Quir‟an  pada diri santri, yaitu i keigiatan pra mabit, mabit, ke imah, paradei tasmi‟, dan 

lomba MHQ (Muisabaqoh Hifdzil Quiran). 

 

2.2 Landasan Te iori 

a. Peingeirtian Strateigi, Peinde ikatan, Me itode i, dan Te iknik 

Dalam konteiks pe indidikan, teirdapat be ibeirapa istilah yang se iring 

diguinakan Yaitui : Pe indeikatan, strateigi, meitodei dan teiknik. Meimahami 

pe irbeidaan antara istilah-istilah ini pe inting u intuik meirancang dan 

meilaksanakan proseis peimbeilajaran yang e ife iktif.  

Strateigi adalah reincana yang dirancang se icara sisteimatis uintuik meincapai 
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tuijuian peimbeilajaran teirteintui. Strateigi meincakuip peireincanaan dan peingeilolaan 

keigiatan peimbeilajaran seicara meinyeiluiruih.
6
  

Strateigi meimpuinyai arti leibih luias lagi, yakni meinganduing peinjeilasan 

meingeinai meitodei dan teiknik. Teiknik seindiri diartikan seibagai jalan, alat atau i meidia 

yang diguinakan oleih guirui uintuik meingarahkan keigiatan peidan didik kei arah tuijuian 

yang ingin dicapai. Itu i beirarti teiknik leibih beirorieintasi keipada meidia yang 

diguinakan oleih guirui. 

Pe indeikatan meiruipakan su iduit pandang ataui titik tolak kita teirhadap proseis 

peimbeilajaran, yang meiruijuik pada pandangan teintang bagaimana suiatui proseis 

peimbeilajaran seiharuisnya beirlangsuing. Peindeikatan beirsifat filosofis  ini me injadi 

dasar dalam me imilih strateigi, meitodei, dan teiknik peimbeilajaran yang akan 

diguinakan.
7
  

Meitodei adalah cara ataui proseiduir yang diguinakan uintuik 

meingimpleimeintasikan strateigi peimbeilajaran. Meitodei leibih speisifik dan opeirasional, 

meinggambarkan langkah-langkah yang diambil dalam prose is peimbeilajaran.
8
 

Seidangkan Teiknik adalah cara spe isifik yang diguinakan dalam peineirapan 

meitodei peimbeilajaran. Teiknik beirsifat praktis dan deitail, meinyeisuiaikan deingan 

situiasi dan kondisi keilas. 
9
 

Pe irbeidaan uitama diantara e impat istilah te irseibuit teirleitak pada 

tingkat ge ineiralisasi dan aplikasinya dalam prose is pe imbeilajaran. Peindeikatan 

be irsifat uimuim dan filosofis, strateigi adalah reincana keiseiluiruihan, meitodei 

meiruipakan langkah opeirasional dari strate igi, dan teiknik adalah cara spe isifik 

                                                     
6
 Ahwain Fainaini, „Meinguiraii Keiraincuiain Istilaih Straiteigi Dain Meitodei Peimbeilaijairain‟, Naidwai: Ju irnail 

Peindidikain Islaim, 8.2 (2014), pp. 171–92, doi:10.21580/nw.2014.8.2.576. 
7
 Deiwi Indraipaingaistuiti, „Peindeikaitain, Straiteigi, Meitodei, Teiknik Peimbeilaijairain‟, Spaidai.Uns.Ac.Id. 

8
 Fainaini, „Meinguiraii Keiraincuiain Istilaih Straiteigi Dain Meitodei Peimbeilaijairain‟. 

9
 Indraipaingaistuiti, „Peindeikaitain, Straiteigi, Meitodei, Teiknik Peimbeilaijairain‟. 
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dalam peineirapan me itodei. 

b. Konse ip Pe indidikan Adab dalam Islam 

1. De ifinisi dan Urge insi Adab 

Pe indidikan beirasal dari bahasa yu inani Paeidagogy yang artinya 

se iorang anak yang se idang pe irgi dan pu ilang dari se ikolah diantar oleih 

se iorang peilayan. Pe ilayan yang me ingantar dan meinjeimpuit dinamakan 

Paeidagogos. Dalam bahasa romawi, pe indidikan meimpuinyai arti se ibagai 

Eduicatei yang me impuinyai arti meimpe irbaiki moral dan inteileiktuial. 

Pe indidikan adab beirasala dari bahasa arab, yaitu i Addaba yui addibui-ta’dib 

yang dapat diartikan se ibagai seibuiah prose is meindidik ataui peindidikan. 

Se idangkan dala bahasa yuinani, adab diartikan sama deingan kata Ethos ataui 

Ethicos, yang be irarti keibiasaan, peirasaann batin dan ke iceindeiruingan hati 

uintuik meilakuikan suiatui peirbuiatan. Ethicos, ke imuidian beiruibah maknanya 

meinjadi eitika.
10

 

Adab me iruipakan suiatui hal yang pe inting kare ina adab meiruipakan 

faktor peineintui keibahagiaan dan keibeirhasilan seiseiorang. Adab se iseiorang 

teirceirmin me ilaluii cara meire ika beirtindak dan beirpeirilakui dalam 

ke ihiduipan seihari-hari. Ini be irarti bahwa pe irilakui seiseiorang, teirmasu ik cara 

meireika beirbicara, beirsikap, dan beirinteiraksi deingan orang lain adalah 

ceirminan dari tingkat adab atau i tata krama yang me ireika miliki. Oleih 

kareina itui, peindidikan adab di seikolah dianggap sangat pe inting. Adab ju iga 

meiruipakan hal yang pe inting bagi se itiap individu i agar hu ibuingan sosialnya 

                                                     
10

 Faikuiltais Ushuiluiddin, Univeirsitais Islaim, aind Neigeiri Su ilthain, „Peindidikain Akhlaik Dain Adaib 

Dailaim Al Quir‟ain‟, 02.02 (2023). 
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dapat beirjalan deingan lanceir. Hal yang sama be irlakui dalam konteiks 

Pe indidikan. Seiorang mu irid diharapkan meimiliki sikap yang hormat 

teirhadap gu irui dan reikan- re ikannya. Se ipe irti yang disampaikan ole ih Al-

Ghazali, muirid yang ingin meinimba ilmu i seibaiknya meilaluii bimbingan 

se iorang gu irui. Untuik meimastikan peimahaman yang me indalam teirhadap 

ilmui yang dipe iroleih, muirid peirlui meimbe irsihkan hatinya, mu irid haruis 

meimbeirsihkan hatinya dan me inghormati guiruinya, baik se ilama mauipuin di 

luiar proseis Peindidikan. Seibagai makhluik yang se idang meingalami proseis 

pe irtuimbuihan dan peirkeimbangan seisuiai deingan fitrahnya, mu irid 

meimeirluikan bimbingan dan arahan yang me imbantui meireika meincapai 

poteinsi fitrahnya de ingan optimal.
11

 

2. Pe intingnya Pe indidikan Adab 

Az Zarnuiji meinge imuikana bahwa, tuijuian be ilajar haruislah didasarkan 

pada meincari keiridhoan Allah, beirharap bahagia di akhirat, me inghapuis 

ke ibodohan diri seindiri dan orang lain, dan meimpeirkokoh keiimanan dan 

meileistarikannya, dan be irsyuikuir atas karu inia akal dan Ke iseihatan tuibuih. 

Be ilajar juiga tidak boleih di dasari deingan keiinginan uintuik popuilaritas, 

ke ikayaan atau i peincapaian jabatan dan hal se iruipa lainnya. 
12

 

Adab yang te irtanam dalam diri manu isia akan me ilahirkan manuisia 

yang be iradab, yang ke imuidia akan meilahirkan keipeimimpinan adil dalam 

meineimpatkan seigala seisuiatui seisuiai de ingan teimpat yang be inar. 

Se ilanjuitnya ia beiruisaha uintuik meimpeirbaiki seitiap aspeik yang ada pada 

                                                     
11

 Siti Maisyithoh Saikilai, „Urgeinsi Adaib Dailaim Beilaijair Dain Peimbeilaijairain Di Du iniai Peindidikain‟, 

Jouirnail Eduicaition aind Goveirnmeint Wiyaitai, 2.3 (2024), p. 211. 
12

 Ushuiluiddin, Isla im, aind Suilthain, „Peindidikain Akhlaik Dain Adaib Dailaim Al Quir‟ain‟. 
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dirinya, masyarakat dan ne igaranya. Pada tahapan yang le ibih baik seisuiai 

de ingan tuintuinan dari Allah SWT.
13

 

3. Pe irbeidaan Adab dan Akhlak 

Dalam konteiks Islam, adab dan akhlak adalah du ia konseip yang 

be irkaitan eirat namuin meimiliki peirbeidaan meindasar. Adab se icara 

e itimologis be irasal dari kata Arab yang be irarti keisopanan, peindidikan, ataui 

tata krama. Seicara teirminologis, adab meiruijuik pada keibiasaan dan atu iran 

tingkah lakui praktis yang me imiliki muiatan nilai baik yang diwariskan dari 

satui geineirasi kei ge ineirasi beirikuitnya. Me inuiruit Marwan Ibrahim Al-Kaysi, 

adab adalah peirilakui baik yang diambil dari ajaran-ajaran dan peirintah-

pe irintah Islam.
14

  

Se imeintara itui, akhlak adalah be intuik jamak dari kata "khu iluiq" yang 

be irarti peirangai, keilakuian, ataui watak dasar. Akhlak me inceirminkan watak 

dasar manuisia yang me ineintuikan seibeirapa beiriman seiseiorang ke ipada Allah 

SWT. De ingan kata lain, akhlak adalah sifat ataui karakteir yang me ileikat 

pada diri seiseiorang yang me inceirminkan pe irilakui dan isi hatinya, apakah 

baik ataui buiruik. Peirbeidaan uitama antara adab dan akhlak te irleitak pada 

manifeistasinya. Adab adalah e ikspreisi lahiriah dari watak seiseiorang dan 

be irfuingsi se ibagai peirangkat lahiriah yang be ikeirja beirdasarkan warna 

akhlak. Jika akhlak se iseiorang baik, maka adab yang ditampilkan ju iga akan 

                                                     
13

 Amaindai Amaindai aind otheirs, „Impleimeintaisi Akhlaik Keipaidai Allaih Swt Dailaim Keihiduipain 

Seihairi-Hairi Maihaisiswai‟, Juirnail Mainaijeimein Dain Peindidikain Agaimai Isla im, 2.3 (2024), pp. 114–

28, doi:10.61132/jmpa ii.v2i3.258. 
14

 Muihaimmaid Ali Noeir aind Azin Sairuimpaieit, „Konseip Adaib Peidain Didik Dailaim Peimbeilaijairain 

Meinuiruit Az-Zairnuiji Dain Implikaisinyai Teirhaidaip Peindidikain Kairaikteir Di Indoneisiai‟, Al-Hikmaih: 

Juirnail Agaimai Dain Ilmui Peingeitaihuiain, 14.2 (2017), pp. 181–208, doi:10.25299/ail-

hikmaih:jaiip.2017.vol14(2).1028. 
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baik, dan seibaliknya. Akhlak meimiliki karakte ir yang tak le ikang oleih 

waktui dan tidak teirpeingaruih oleih teimpat, se idangkan adab dapat be iruibah 

se isuiai deingan konteiks dan lingku ingan.
15

 

De ingan de imikian, meiskipuin adab dan akhlak saling be irkaitan dan 

se iring digu inakan seicara beirgantian, ke iduianya me imiliki peirbeidaan 

meindasar. Akhlak adalah watak dasar yang me ineintuikan peirilakui 

se iseiorang, seidangkan adab adalah manife istasi lahiriah dari watak te irseibuit 

yang diwu ijuidkan dalam beintuik peirilakui dan tata krama dalam ke ihidu ipan 

se ihari-hari. 

 

c. Dime insi Adab: 

1. Adab ke ipada Allah SWT, Rasuiluillah SAW, se isama manuisia, dan 

lingkuingan. 

a) Adab ke ipada Allah SWT 

Adab te irhadap Allah meingacui pada peirbuiatan yang haruis dilakuikan oleih 

hamba Allah (makhluik) teirhadap Sang Pe incipta. Seiseiorang dapat 

dikatakan beirmoral teirhadap Allah ke itika meineirima dan meinyadari 

bahwa tidak ada Tuihan seilain Allah SWT.Ke itika seiseiorang mampui 

be irsabar dan beirseirah diri seipeinuihnya ke ipada Sang Pe incipta, meineirima 

takdir dan huikuimnya dan tidak me inge iluih, maka ituilah yang dise ibuit 

adab teirhadap Sang Pe incipta. Be intuik impleimeintasi adab keipada Allah 

                                                     
15

 Teimbilaihain Riaiui) Windai (Univeirsitais Islaim Indraigiri, „AKHLAK DAN ADAB DALAM 

ISLAM‟, Seipintais Maihaisiswai, 2024. 
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diantaranya adalah :
16

 

• Be iriman keipada Allah 

• Be irtaqwa keipada Allah 

• Be irsyuikuir keipada Allah SWT 

• Be irtauibat dan beirdzikir keipada Allah 

• Be irdoa keipada Allah 

• Be irtawakkal keipada Allah SWT 

b) Adab ke ipada Rasuiluillah SAW 

Me incintai dan meimuiliakan Rasu iluillah SAW, bagi se itiap orang yang 

meingaku i beiriman keipada Allah SWT, teintuinya haruis be iriman bahwa 

Muihammad SAW adalah Nabi dan Rasuiluillah yang te irakhir, peinuituip 

para Nabi dan Rasu il. Tidak ada lagi nabi dan rasu il seisuidah beiliaui. 

Be irikuit akan dikeimuikakan se icara leibih spe isifik adab keipada Rasuil 

yaitu i : 
17

 

• Me imbeinarkan apa yang disampaikan (dikabarkannya) 

• Me ingikuiti syari‟atnya 

• Me incintai Rasuiluillah SAW. Dan me ingikuiti jeijak langkahnya 

• Me impeirbanyak shalawat keipada Rasuiluillah 

• Me iwarisi risalahnya 

c) Adab ke ipada seisama manuisia 

• Adab ke ipada diri seindiri 

                                                     
16

 Amaindai Amaindai aind otheirs, „Impleimeintaisi Akhlaik Keipaidai Allaih Swt Dailaim Keihiduipain 

Seihairi-Hairi Maihaisiswai‟. 
17

 Akilaih Maihmuid, „Akhlaik Teirhaidaip Allaih Dain Raisuiluillaih‟, Suileisainai, Juirnail Waiwaisain 

Keiislaimain, 11.2 (2020), pp. 62–63 <http://jou irnail.uiin-

ailaiuiddin.aic.id/indeix.php/sls/airticlei/vieiw/4540>. 
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• Be irsikap dan beirbuiat yang te irbaik uintuik dirinya te irleibih dahuilui, 

kareina dari sinilah se iseiorang akan meineintuikan sikap dan 

pe irbuiatannya yang te irbaik uintuik orang lain 

• Adab ke ipada keiluiarga 

• Be irsikap baik keipada orang tu ia dan keipada anak seibagai keituiruinan 

dari orang tu ia yang me iruipakan bagian dari darah daging orang tu ia. 

• Adab ke ipada orang lain 

• Yang dimaksu id adalah adab te irhadap teitangga. Walau ipuin haruis 

diakuii bahwa dimeinsi adab keipada orang lain, bu ikan saja teitangga 

namuin juiga manuisia yang tidak se iagama, se ipeirti adab peimeirintah 

ke ipada rakyatnya mau ipuin seibaliknya.18 

d) Ada te irhadap lingku ingan seikitar 

Adab yang baik te irhadap lingku ingan adalah dituinjuikkan keipada 

pe inciptaan su iasana yang baik, dan pe imeiliharaan lingku ingan agar te itap 

meimbawa keiseigaran, keinyamanan hiduip, tanpa meimbuiat keiruisakan 

dan polu isi seihingga pada akhirnya akan be irpeingaru ih teirhadap manu isia 

itui se indiri yang me inciptanya. Ke ibe irsihan lingkuingan adalah keibeirsihan 

teimpat tinggal, te impat beikeirja, dan beirbagai sarana uimuim. Ke ibeirsihan 

teimpat tinggal dilaku ikan deingan cara me imbeirsihkan jeindeila dan 

pe irabot ruimah tangga, me inyapui dan meinge ipeil lantai, me incuici 

pe iralatan masak dan pe iralatan makan (misalnya de ingan abui gosok), 

meimbeirsihkan kamar mandi dan jamban, dan me imbuiang sampah. 

                                                     
18

 Maihmuid, „Akhlaik Teirhaidaip Allaih Dain Raisuiluillaih‟. 
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Ke ibe irsihan lingkuingan dimuilai dari meinjaga keibeirsihan halaman dan 

se ilokan, dan meimbeirsihkan jalan di deipan ruimah dari sampah.
19

 

e) Adab dalam ke ihiduipan seihari-hari (ibadah, inteiraksi sosial, dll) 

Komu inikasi ataui inteiraksi pada hakikatnya adalah aktivitas manu isia 

yang me ilibatkan rasa saling me inghormati antara pria dan wanita. 

Dalam Islam peimbahasan teintang norma teirtata rapi kareina manuisia 

ditakdirkan se ibagai makhluik sosial se ilayaknya me impuinyai atu iran 

dalam beirgauil di Teingah Masyarakat.
20

 

 

d. Konse ip Kuirikuiluim Iman 

1. Pe inge irtian Ku irikuiluim Iman 

Pe indidikan beirbasis iman adalah peindeikatan yang me ineimpatkan 

pe imbeintuikan keiimanan (aqidah) se ibagai fondasi u itama dalam prose is 

be ilajar- me ingajar. Ke iimanan yang kokoh me injadi modal dasar bagi pe idan 

didik uintu ik meimahami ilmui peinge itahuian de ingan peirspeiktif tauihid. Hal ini 

se isuiai deingan firman Allah SWT dalam QS. Az-Zuimar ayat 9 : 
21

 

"Katakanlah, “Apakah sama orang-orang yang me ingeitahuii deingan 

orang-orang yang tidak meingeitahuii?' Se isuingguihnya hanya orang yang 

be irakal saja yang dapat meineirima peilajaran." 

Ayat ini me ineigaskan bahwa ilmui yang se ijati haruis didani deingan 

ke iimanan dan peimahaman yang be inar teirhadap ajaran Allah SWT. Ilmui 

                                                     
19

 Haisnaiwaiti, „Akhlaik Keipaidai Lingkuingain‟, Juirnail Peindaiis, 2.2 (2020), pp. 203–18. 
20

 Maiisyairaih Naisuition, Sori Mona ing, aind Idris Sireigair, „Adaib Komuinikaisi Dain Keihormaitain 

Dailaim Inteiraiksi Geindeir Tinjaiuiain Taifsir Al-Misbaih Su iraih Al-Qaisais Ayait 23-25‟, 9.1 (2024), pp. 

63–77. 
21

 „Al Quir‟ain Dain Teirjeimaih‟. 
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yang tidak dilandasi iman hanya akan me inghasilkan individu i yang ce irdas 

se icara inteileiktuial namuin leimah dalam moral dan spirituial. 

Pe indidikan beirbasis iman meiruipakan seisuiatui yang u inive irsal. Bu ikan 

se ikeidar peircaya pada pada ruikuin iman dan ruikuin Islam saja, akan namuin 

meincakuip meinge inai masalah keiagamaan lainnya se ipeirti meinanamkan 

nilai adab, ibadah, pe iruindang-uindangan dan huikuim Islam lainnya. De ingan 

harapan agar keilak anak didik hanya meinge inal Islam seibagai agamanya 

dan meinjadikan Al-Quir`an da Al- Hadis se ibagai peiganganya di dalam 

ke ihiduipan. Abdu illah Nashih Ulwan me imandang me inge inai masalah 

pe indidikan keiimanan seibagai seisuiatui yang uinive irsal. Buikan seikeidar 

pe ircaya pada ruikuin iman dan ruikuin Islam saja, akan namuin meincakuip 

meinge inai masalah keiagamaan lainnya se ipeirti meinanamkan nilai adab 

ibadah, peiruindang-uindangan dan huikuim Islam lainnya. De ingan harapan 

agar keilak anak didik hanya me inge inal Islam se ibagai agamanya dan 

meinjadikan Al-Quir`an dan Al-Suinnah se ibagai peiganganya di dalam 

ke ihiduipan. 
22

 

Dari pe indidikan Iman teirlihat ada 3 (tiga) pe irsoalan yang dite ikankan 

dalam proseis meindidik dan meinanamkan nilai-nilai iman pada jiwa anak, 

yaitu i meimbeirikan peimahaman meinge inai dasar-dasar iman, teintang ruikuin 

Islam, dan teirakhir meinge inai dasar-dasar syariat Islam. Syari‟at Islam tidak 

akan dihayati dan diamalkan orang kalau i hanya diajarkan saja, namu in 

haruis dididik meilaluii prose is peindidikan. Nabi teilah meingajak orang uintuik 
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be iriman dan beiramal seirat beiradab baik se isuiai ajaran Islam de ingan 

be irbagai meitoda dan peindeikatan. Dari satu i seigi kita meilihat, bahwa 

pe indidikan Islam itui leibih banyak ditu ijuikan keipada peirbaikan sikap 

meintal yang akan teirwuijuid dalam amal peirbuiatan, baik bagi keipeirluian diri 

se indiri mauipuin orang lain.
23

 

 

2. Pe irbeidaan Ku irikuiluim Iman deingan mata pe ilajaran ruikuin iman dan akidah 

Kuirikuiluim Iman adalah komponein dalam pe indidikan Islam yang 

meineikankan peinanaman ke iimanan (aqidah) keipada peidan didik. 

Kuirikuiluim ini beirfokuis pada peingajaran prinsip-prinsip ke iimanan, seipeirti 

ruikuin iman, yang antara lain keiyakinan ke ipada Allah, malaikat, kitab-

kitab, rasuil-rasuil, hari kiamat, dan takdir. Tuijuiannya adalah meimbeintuik 

ke iyakinan yang kokoh dalam diri peidan didik, se ihingga me ireika dapat 

meimahami dan meinghayati ajaran Islam se icara meindalam. 

Mata peilajaran Akidah adalah bagian dari kuirikuiluim pe indidikan 

Islam yang se icara khuisuis meimbahas teintang ke iimanan dan keiyakinan 

dasar dalam Islam. Mateiri yang diajarkan meincakuip ruikuin iman dan 

konse ip-konse ip teiologis lainnya yang me injadi dasar keiyakinan se iorang 

Muislim. Seimeintara itui, mata peilajaran Ruikuin Iman be irfokuis pada 

pe imbahasan einam pilar keiimanan dalam Islam seicara leibih rinci. 

Pe irbeidaan uitama antara Kuirikuiluim Iman dan mata peilajaran Akidah 

ataui Ruikuin Iman teirleitak pada cakuipan dan peindeikatannya. Kuirikuiluim 

Iman me imiliki cakuipan yang le ibih luias, meincakuip beirbagai aspeik 
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ke iimanan dan impleimeintasinya dalam keihiduipan seihari-hari, dan 

inteigrasinya de ingan mata peilajaran lain. Se idangkan mata peilajaran Akidah 

dan Ruikuin Iman leibih speisifik meimbahas teintang konse ip-konse ip 

ke iimanan teirteintui

24
  

3. Huibuingan ku irikuiluim Iman deingan Adab 

Huibuingan antara Ku irikuiluim Iman dan adab sangat e irat, kareina 

pe inanaman keiimanan yang ku iat akan teirceirmin dalam peirilakui dan sikap 

(adab) peidan didik. De ingan meimahami dan meinghayati ajaran iman, 

pe idan didik diharapkan dapat me inuinjuikkan adab yang baik dalam 

inteiraksi seihari-hari, seisuiai deingan tuintuinan Islam. 

Kuirikuiluim Iman be irpeiran peinting dalam pe imbeintuikan adab peidan 

didik. Meilaluii peingajaran yang me ineikankan pada peinanaman nilai-nilai 

ke iimanan, peidan didik diajarkan uintuik meimahami dan meinginteirnalisasi 

ajaran agama seicara meindalam. Hal ini be irdampak pada peirilakui seihari-

hari yang meinceirminkan adab yang baik, se ipeirti sikap hormat, juijuir, dan 

disiplin.
25

  

Se icara keiseiluiruihan, Ku irikuiluim Iman tidak hanya be irfokuis pada 

aspe ik kognitif, namuin juiga pada peimbeintuikan karakteir dan adab peidan 

didik. De ingan deimikian, kuirikuiluim ini be irpeiran dalam meinciptakan 

individu i yang be iriman dan beiradab, seisuiai deingan tuijuian peindidikan 

Islam. 
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e. Kuirikuiluim Al-Quir’an 

1. Pe inge irtian Ku irikuiluim Al Qu ir‟an 

Al-Quir‟an  dijadikan su imbeir peindidikan Islam yang pe irtama dan 

uitama kareina ia meimiliki nilai absoluit yang ditu iruinkan dari Allah Swt. 

Allah Swt te ilah meinciptakan manuisia dan Dia pu ila yang me indidik 

manuisia, yang se icara uimuim conteint peindidikan teilah teirmaktuib dalam 

wahyui-Nya te irseibuit. Tidak satui peirsoalan teirmasuik peirsoalan peindidikan 

yang lu ipuit dari jangkauian Al-Quir‟an .
26

 

Allah Swt te ilah beirfirman dalam su irat al-An‟am ayat 38, yaitu i:
27

 

“ Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bu imi dan buiruing-

buiruing yang teirbang deingan keiduia sayapnya, me ilainkan uimat-uimat 

(juiga) se ipeirti kamui. Tiadalah Kami alpakan se isuiatui puin di dalam Al 

Kitab, keimuidian keipada Tuihanlah meireika dihimpu inkan“ 

Pada ayat te irseibuit meingisyaratkan bahwa peindidikan Islam cu ikuip 

digali dari su imbeir oteintik Islam, yaitu i Al-Quir‟an . Al-Quir‟an  me iruipakan 

pe idoman normatif teioritis dalam peilaksanaan peindidikan Islam. Kalam 

yang te irtuiang dalam Al-Quir‟an  meiruipakan dassollein yang haru is 

diteirjeimahkan meinjadi dasseiin oleih para ahli peindidikan meinjadi suiatui 

ruimuisan peindidikan Islam yang dapat me ingantarkan pada peincapaian 

tuijuian peindidikan yang hakiki. Wahyu i Allah Swt yang teirmaktuib dalam 
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Al-Quir‟an  me iruipakan bingkai yang haru is diteirjeimahkan pada peindidikan 

Islam, se ihingga dapat meinghasilkan luiluisan dan hasil yang be irkuialitas. 

Suiatui sisteim peindidikan yang dike imbangkan beirdasarkan Al- Quir‟an akan 

meiwuijuidkan dan meireifleiksikan komuinitas muislim yang se isuiai deingan 

cita- cita yang diharapkan oleih Islam. Pada sisi yang lain, hadis meiruipakan 

pe inafsiran Al-Quir‟an  yang me ilandasi sisi praksis ajaran Islam se icara 

faktuial. Ke ipribadian Nabi Mu ihammad Saw meiruipakan peirwuijuidan dari 

Al-Quir‟an  yang ditafsirkan u intuik manuisia seibagai aktuialisasi ajaran 

Islam yang dijabarkan dalam ke ihiduipan se ihari- hari. 

2. Peirbeidaan Kuirikuiluim Al Quir‟an deingan Mata Peilajaran Al Quir‟an Hadis 

Kuirikuiluim Al-Quir‟an adalah program pe indidikan yang 

meinitikbeiratkan pada peingajaran dan pe imahaman Al-Quir‟an se icara 

meindalam, teirmasuik aspeik meimbaca (tilawah), meinghafal (tahfidz), tafsir, 

dan peineirapan nilai-nilai Al-Quir‟an dalam keihiduipan seihari-hari. Tuijuian 

uitamanya adalah meimbeintuik peidan didik yang tidak hanya fasih dalam 

meimbaca dan meinghafal Al-Quir‟an, namu in juiga me imahami makna dan 

mampui meingamalkannya dalam peirilakui dan sikap seihari-hari. 

Mata peilajaran Al-Quir‟an Hadis, se ipeirti yang dite irapkan dalam 

Kuirikuiluim 2013 di Indone isia, meiruipakan bagian dari Peindidikan Agama 

Islam yang be irfokuis pada peingajaran isi dan kandu ingan Al-Quir‟an dan 

Hadis. Tu ijuiannya adalah me iningkatkan ke icintaan peidan didik teirhadap 

Al-Quir‟an dan Hadis, me imbeikali me ireika de ingan dalil-dalil yang te irdapat 

dalam keiduia suimbeir teirseibuit seibagai pe idoman dalam meinghadapi 
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ke ihiduipan, dan meiningkatkan peimahaman dan pe ingamalan isi kandu ingan 

Al-Quir‟an dan Hadis yang dilandasi ole ih ke iimanan dan keitakwaan keipada 

Allah SWT.
28

  

Pe irbeidaan uitama antara Ku irikuiluim Al-Quir‟an dan mata pe ilajaran 

Al-Quir‟an Hadis te irleitak pada cakuipan dan pe indeikatannya. Ku irikuiluim 

Al-Quir‟an biasanya le ibih kompreiheinsif dan meindalam, meincakuip 

be irbagai aspeik seipeirti tahfidz, tafsir, dan pe ineirapan nilai-nilai Al-Quir‟an 

dalam keihiduipan. Seimeintara itui, mata pe ilajaran Al-Quir‟an Hadis dalam 

kuirikuiluim formal muingkin meimiliki caku ipan yang le ibih teirbatas dan 

be irfokuis pada peingeinalan dan peimahaman dasar teirhadap isi Al-Quir‟an 

dan Hadis. 

3. Huibuingan antara Kuirikuiluim Al-Quir‟an dan Adab 

Kuirikuiluim Al-Quir‟an beirpeiran peinting dalam peimbeintuikan adab 

pe idan didik. Meilaluii peimbeilajaran yang be irfokuis pada peimahaman dan 

pe ingamalan isi Al-Quir‟an, nilai-nilai eitika dan moral yang te irkanduing di 

dalamnya dapat ditanamkan seicara eifeiktif. Hal ini seijalan deingan tuijuian 

pe indidikan Islam yang tidak hanya me ine ikankan aspeik kognitif, namuin 

juiga peimbeintuikan karakteir yang mu ilia. Harmonisasi Al-Quir‟an dan hadis 

Imple imeintasi kuirikuiluim yang be irlandaskan Al-Quir‟an me indorong 

inteigrasi antara ilmui peinge itahuian dan nilai-nilai adab. Seibagai contoh, 

dalam proseis peimbe ilajaran, peidan didik diajarkan uintuik meinghormati 

guirui, beirinteiraksi deingan teiman seibaya se icara santuin, dan meinjaga 

lingkuingan se ikitar. Nilai-nilai ini diambil langsu ing dari ajaran Al-Quir‟an 
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dan diteirapkan dalam keihiduipan seihari-hari. Seilain itui juiga, adab dalam 

be ilajar dan meingajar juiga diteikankan dalam kuirikuiluim Al-Quir‟an. Gu irui 

dan mu irid diharapkan meimiliki eitika yang baik se ilama proseis peindidikan, 

se ipeirti sikap reindah hati, keisabaran, dan saling me inghormati. Hal ini 

pe inting u intuik meinciptakan lingku ingan be ilajar yang kondu isif dan 

harmonis.
29

  

Huibuingan antara Ku irikuiluim Al-Quir‟an dan adab sangat e irat. 

Me ilaluii peimbeilajaran yang inte insif dan kompreiheinsif teintang Al-Quir‟an, 

pe idan didik diharapkan tidak hanya me impe iroleih peinge itahuian, namuin juiga 

meinginteirnalisasi nilai-nilai luihuir yang te irkanduing di dalamnya, se ipeirti 

ke ijuijuiran, keisabaran, dan rasa hormat. Nilai-nilai ini keimuidian teirceirmin 

dalam adab ataui peirilakui seihari-hari meireika, seihingga meimbeintuik 

karakteir yang se isuiai deingan ajaran Islam. 

De ingan deimikian, impleime intasi Kuirikuiluim Al-Quir‟an beirpeiran 

pe inting dalam pe imbeintuikan adab peidan didik, kareina meinginteigrasikan 

aspe ik kognitif (peingeitahuian), afeiktif (sikap), dan psikomotorik (tindakan) 

yang se ilaras deingan nilai-nilai Al-Quir‟an. 

 

f. Strate igi Peindidikan Adab 

Strateigi peimbeilajaran beirbasis adab meiruipakan strateigi peimbeilajaran 

yang be irtuijuian uintuik meinanamkan nilai-nilai adab muilia pada peidan didik. 

Be irikuit beibeirapa strateigi peimbeilajaran beirbasis adab : 

                                                     
29

 Saindy Auiliai Raihmain, Abd Baisir, aind Muihaimmaid Noor Fuiaidy, „Adaib Beilaijair Dain Meingaijair 

Dailaim Peirspeiktif Al-Quir‟ain Dain Al-Haidits (Teilaiaih Konseip Peimikirain Imaim Naiwaiwi)‟, Al-

Muihith: Juirnail Ilmui Quir’ain Dain Haidits, 2.2 (2024), p. 96, doi:10.35931/a im.v2i2.3236. 



25 

 

1. Me inanamkan nilai-nilai adab dan adab mu ilia dalam proseis pe imbeilajaran 

dan keigiatan eikstrakuilikuileir 

2. Me insosialisasikan konseip-konse ip peindidikan Islam teirkait adab dan adab 

siswa meilaluii uipacara peingibaran beindeira, apeil pagi, dan saat prose is 

be ilajar meingajar di keilas 

3. Me ingingatkan siswa uintuik meinghormati nilai-nilai adab  

4. Me inanamkan buidaya tatakrama dan keisopanan teirhadap orang tuia dan 

guirui di seikolah 

5. Me inanamkan kasih sayang dan saling me inghargai antar seisama peidan 

didik 

6. Me inanamkan peinghormatan dan peinghargaan ke ipada seimuia yang te ilah 

diciptakan Allah SWT 

Adab be ilajar yang baik dapat meimpeirmuidah proseis beilajar dan 

meinjadikan ilmui yang dipe ilajari meinjadi be irkah. 

• Pe iran peindidikan adab dalam peimbeintuikan karakteir siswa 

Me ilihat beitapa peintingnya pe iran adab dalam keihiduipan manuisia, 

maka su idah se imeistinya du inia Pe indidikan meimikirkan seicara leibih seiriuis 

uintuik meinanamkan konseip adab pada diri peidan didik. Pe indidikan 

meiruipakan peinye irapan adab dalam diri dan meinanamkan ada yang baik 

pada  masyarakat. 
30

 

Adab me imiliki peiran peinting dalam peindidikan, kareina leibih dari 

se ikeidar peinge itahuian yang diajarkan, tuijuian uitama peindidikan adalah 
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uintuik meimbeintuik manuisia yang be irkarakte ir baik. 
31

 

Karakte ir yang baik tidak hanya dibe intuik meilaluii peindidikan 

akadeimik saja, namuin juiga meilaluii peindidikan moral dan eitika. Be irikuit 

bagaimana pe iran adab dala meimbeintuik karakteir siswa : 

• Me imbanguin keipribadian yang santuin 

• Me imbeintuik tanggu ing jawab 

• Me inge imbangkan rasa hormat dan toleiransi 

• Me indorong sikap kritis yang santuin 

 

g. Meitode i pe indidikan adab 32 

• Uswah Hasanah (Te iladan) 

Me itodei keiteiladanan ini meiruipakan meitodei meimbeiri yang baik 

teirhadap pe idan didiknya se ibeiluim nilai te irseibuit ditransfeir kei anak. 

Ke iteiladanan ini dapat me imbawa keibeirhasilan dalam meimpeirsiapkan 

dan meimbeintuik moral sprirituial dan sosial pe idan didiknya. Dalam 

meitodei ini, peindidik haruis langsu ing meimprakteikkan contohnya, 

meingingat pe indidik adalah figu irei teirbaik dalam pandangan peidan 

didik yang akan dijadikan se ibagai panu itan ataui acuian dalam 

meinginde intifikasi diri dalam se igala aspeik ke ihiduipan. 

Anak akan me ilakuikan apa yang pe irnah dilihatnya, kare ina anak 
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se idang meinirui apa yang dilaku ikan oleih pe indidik. Jika peindidik 

juijuir, beiradab muilia, beirani dan meinjauihkan diri dari peirbuiatan yang 

be irteintangan de ingan agama, maka pe idan didik akan teirbeintuik adab 

yang mu ilia, beirani meineigakkan dan me injauihi diri dari hal yang 

be irteintangan de ingan agama, beigitu ipuin seibaliknya. 

• Maui‟izah (Nasihat) 

Me itodei Mauii‟zah be irarti nasihat, yaitu i sajian bahasa te intang 

ke ibeinaran deingan maksuid meingajak orang yang dinasihati u intuik 

meingamalkannya. Nasihat yang baik itu i haruis beirsuimbeir dari yang 

maha baik, yakni Allah SWT. yang me inase ihati juiga haru is teirleipas 

dari keipeintingan-ke ipeintingan dirinya se icara du iniawi, dan ia haruis 

ikhlas deingan se imata-mata kareina meinjalankan peirintah Allah. 

Se ilain meimpuinyai makna nasihat, Maui‟izah ju iga meimpuinyai arti 

pe iringatan (Tadzkir). Peimbeiri peiringatan yang dalam hal ini, si 

pe imbeiri nasihat haruis meinuituirkan keimbali konseip-konse ip dan 

pe iringatan kei dalam ingatan objeik nasihat. 

Se ibuiah nasihat dapat teirlaksana deingan baik, diantaranya : 

 Guinakan kata dan bahasa yang baik dan sopan dan mu idah 

dipahami 

 Se isuiaikan peirkataan kita deingan uimuir sifat dan tingkat 

ke imampuian/ke iduiduikan anak ataui orang yang kita nasihati 

 Pe irhatikan saat yang te ipat kita meimbeiri nasihat, uisahakan jangan 

meinasihati keitika kita atau i yang dinasihati se idang marah 
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 Pe irhatikan keiadaan se ikitar keitika meimbe iri nasihat. Usahakan 

jangan dihadapan orang lain atau i apalagi dihadapan orang banyak 

(ke icuiali keitika meimbeiri ceiramah/tauisiyah) 

 Be iri peinjeilasan, seibab ataui keiguinaan meingapa kita peirlui 

meimbeiri nasihat 

 Agar le ibih meinye intuih peirasaan dan hati nuiranimya, dankan 

ayatayat Al-Quir‟an , hadis Rasu iluillah Saw atau i kisah para 

Nabi/Rasuil, para sahabatnya atau i orang-orang shalih. 

• Ta‟wid (Peimbiasaan) 

Pe imbiasaan adalah seisuiatui yang se ingaja dilakuikan seicara beiruilang 

agar me injadi tingkah lakui yang sifatnya otomatis tanpa dire incanakan 

teirleibih dahuilui dan tanpa difikirkan. Deingan pe imbiasaan, peindidik 

meimbeirikan keiseimpatan keipada peidan didik uintuik seinantiasa 

meinye impuirnakan proseis peimbangu inan ke ibiasaan-keibiasaan yang 

baik yang se isuiai deingan prinsip-prinsip agama Islam dalam 

ke ihiduipan seihari-hari. Inilah wu ijuid keiistiqomahan seiorang gu irui dan 

orang tu ia dalam meindidik anak. Me ireika tidak bose in meingarahkan 

anak keipada nilai yang baik. Anak se ilalui meinguilangi keisalahan, tapi 

guirui dan orang tu ia tidak bosan u intuik meinguilang nasihat-nasihat 

baiknya. 

 

 

h. Kuittab se ibagai Intuiisi Peindidikan Islam 
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• Profil Kuittab Al-Fatih De imak seibagai leimbaga peindidikan deingan 

Kuiriku iluim Iman dan Ku irikuiluim Al-Quir‟an 

Kuittab Al-Fatih adalah leimbaga peindidikan uintuik anak uisia 5 – 12 

tahuin yang be irkonse intrasi pada du ia kuirikuiluim uitama, yaitu i Kuirikuiluim 

Iman dan Ku irikuiluim Al-Quir‟an . Ku irikuiluim Kuittab Al-Fatih me iruijuik 

pada Al-Quir‟an  dan Su innah yang dikaji dan dituiruinkan meinjadi se ibuiah 

aplikasi di dalam peindidikan anak uisia 5 – 12 tahuin. Dan meingkaji dari 

kitab-kitab para uilama teirdahuilui yang beirbicara teintang pe indidikan 

ge ineirasi seipeirti Siroh Nabawiyah, Al-Jami' Li Syu iabil Iman, Ar-Rasuil 

Al-Mui'allim, dan kitab-kitab uilama lainnya yang kami yakini 

keibaikannya. 

Kuittab Al-Fatih se itingkat uisia TK B s.d. SD ke ilas 6 dan me imiliki 

jeinjang Pe indidikan yang kami se ibuit de ingan Kuittab Awal dan Kuittab 

Qonuini. Kuittab Awal te irbagi meinjadi 3 le iveil, yaitu i Kuittab Awal 1, 

Kuittab Awal 2, dan Kuittab Awal 3. Seidangkan Kuittab Qonuini adalah 

lanjuitan dari Kuittab Awal, Kuittab Qonuini 

teirbagi meinjadi 4 leiveil, yaitu i Kuittab Qonu ini 1, Ku ittab Qonu ini 2, 

Kuittab Qonu ini 3, dan Ku ittab Qonuini 4. 

Santri Ku ittab Al-Fatih akan dibeirikan raport se itiap seimeisteir dan 

raport keinaikan jeinjang. Ke inaikan jeinjang santri akan dilihat dari 

pe incapaian standar Al- Quir‟an, standar ilmui dan iman seitiap leive il dan 

dimuisyawarahkan dalam rapat gu irui. Untuik keiluiluisan, santri dinyatakan 

luiluis jika suidah meincapai targeit hafalan 7 Juiz dan standar iman yang ada 
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dalam laporan peirkeimbangan/raport se imeiste ir. 

• Pe ineirapan Kuirikuiluim Iman dan Al-Quir‟an  di Kuittab Al-Fatih Deimak 

Suiatui proseis peine irapan, teirdiri dari be ibeirapa tahapan yaitui 

pe ireincanaan, peilaksanaan, dan eivaluiasi. Pe ireincanaan dibuituihkan dalam 

meineintuikan tuijuian dan cara meincapai tuijuian teirseibuit. Suiatui kuirikuiluim 

yang te ilah direincanakan dapat beirhasil/tidak dalam pe ilaksanaan 

teirgantu ing pada peilaksana, yang dalam hal ini adalah se iorang guirui yang 

meingadakan peimbeilajaran. Seiteilah prose is peilaksanaan seile isai, peirlui 

adanya e ivaluiasi uintuik meinilai keiteircapaian tuijuian kuirikuiluim yang 

diruimuiskan seibeiluimnya dalam prose is peireincanaan dan 

diimpleimeintasikan dalam proseis peilaksanaan. Ke itiga hal teirseibuit, dalam 

konteiks kuirikuiluim iman dan Al-Quir‟an  dapat dijabarkan se ibagai 

be irikuit: 

• Pe ireincanaan Kuiriku iluim Iman dan Al-Quir‟an 

Pe ireincanaan kuirikuiluim meiruipakan prose is pe ireincanaan beilajar 

yang be irtuijuian uintuik meimbina santri kei arah peiruibahan tingkah lakui 

yang diinginkan dan me inilai se ijauih mana peiruibahan-peiruibahan teilah 

teirjadi pada diri santri. Dalam pe ireincanaan ku irikuiluim, se itidaknya ada 

lima hal yang me impeingaruihi yakni filosofis, mate iri, manajeimein 

pe imbeilajaran, peilatihan gu irui, dan sisteim peimbeilajaran. Ke ilima hal 

teirseibuit, saling be irkaitan dan me impeingaru ihi peilaksanaan 

kuirikuiluim. Maka dari itui, haruis diruimuiskan se icara matang dalam 

prose is peireincanaan kuirikuiluim. Peireincanaan meiruipakan langkah awal 
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dalam meingimpleimeitasikan seibuiah kuirikuiluim. 
33

 

Tuijuian dari peireincanaan kuirikuiluim Ku ittab beirdasar pada atsar 

dari Juinduib bin Abdillah, yang me ingatakan bahwa iman ditanamkan 

se ibeiluim Al-Quir‟an , deingan meimpe ilajari Al-Quir‟an , maka 

be irtambahkan keiimanan dalam diri se iseiorang. Hal teirseibuit 

meinuinjuikkan bahwa dalam peireincanaan tu ijuiannya, Kuittab su idah 

se ilaras deingan tu ijuian pe indidikan islam yakni pe inanaman iman agar 

dapat meinuimbuihkan rasa cinta keipada sang maha kuiasa. Peinanaman 

iman dilakuikan meilaluii ayat-ayat Al-Quir‟an  yang mana hal ini dapat 

meimbeintuik adab santri agar dapat be irpeirilakui baik dalam 

pe irgauilannya de ingan se isama manuisia. Hal ini me inuinjuikkan bahwa 

iman tidak hanya se ibatas mateiri yang diajarkan meilaluii uicapan, 

namuin diyakini de ingan hati dan dilaksanakan deingan pe irbuiatan. 

• Imple imeintasi Ku irikuiluim Iman dan Al-Quir‟an 

Kuirikuiluim iman dan Al-Quir‟an  dilaksanakan beirdasarkan 

pe ireincanaan yang su idah disu isuin seibeiluimnya. Ke ipala Kuittab beidan 

koordinator kuirikuiluim iman mauipuin Al-Quir‟an  be irtangguing jawab 

dalam peingawasan pe ilaksanaan kuirikuiluim Ku ittab. Tuigas meireika 

antara lain meilakuikan koordinasi keigiatan deingan gu irui, meilakuikan 

bimbingan ke ipada gu irui teirkait peilaksanaan ku irikuiluim tingkat keilas, 

dan meilaksanakan seigala keigiatan yang te ilah direincanakan gu ina 

meincapai tuijuian ku irikuiluim yang te ilah diru imuiskan. Peilaksanaan 
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kuirikuiluim pada tingkat ke ilas meinjadi tanggu ing jawab masing-masing 

guirui.34 

Di dalam peimbeilajaran iman, peinyampaian mateiri diduikuing 

de ingan moduil yang te ilah disuisuin beirdasarkan kitab-kitab u ilama 

teirdahuilui dan seisuiai deingan Al-Quir‟an  dan Su innah. Moduil teirseibuit 

teirdiri dari moduil alam, moduil manuisia, moduil tadabbuir, dan moduil 

sirah nabawiyah. Dalam pe imbeilajaran Al-Quir‟an , santri Ku ittab 

diharuiskan uintuik meimpeilajari Al-Quir‟an  dan meinghafalkannya. 

Dimu ilai dari juiz 30 deingan targeit hafalan yakni minimal 7 ju iz. 

Me itodei meinghafal meiruipakan meitode i yang pe inting dalam 

pe imbeilajaran di Ku ittab kareina seijarah me incatat, para uilama teirdahuilui 

teirkeinal akan keikuiatan hafalannya dan me inyimpan banyak ilmui di 

dalam keipala meireika. Peimbeilajaran iman mauipuin Al-Quir‟an  di 

Kuittab tidak meimpeirkeinankan pe ingguinaan konseip beilajar sambil 

be irmain, ataui beirmain sambil be ilajar. Hal ini karna Ku ittab Al-Fatih 

meimpeirhatikan adab dan keiseiriuisan satri saat be ilajar. Me inuiruitnya 

pe imbeilajaran haruis meingguinakan adab, dan adab tidak dapat 

dicampuir aduikkan deingan beirmain. 35 

• Tantangan dan Soluisi dalam Peindidikan Adab 

Saat ini seidang maraknya kasu is yang teirjadi di lingku ingan 

instansi Pe indidikan. Entah itui meingeinai gu irui yang dilaporkan ole ih 

orang tu ia, kasuis peimbuillyan yang be iruijuing mauit, kasuis peileiceihan 

                                                     
34

 Laieilaituil Faijriaiti, „Imple imeintaisi Ku irikuiluim Imain Dain Al- Quir‟ain Di Ku ittaib Al Faitih 

Puirwokeirto Skripsi‟, 2024. 
35

 Faijriaiti. 



33 

 

se iksuial antar siswa, dan lain se ibagainya. Ke ihiduipan di e ira digital dan 

modeirn meimbawa beirbagai peiruibahan signifikan dalam pola pe irilakui 

pe idan didik masa kini. Me iskipuin teikhnologi me imbeirikan banyak 

manfaat, ia juiga meimbawa tantangan se iriuis teirkait deigradasi adab. 
36

 

Be ibeirapa tantangan Pe indidikan adab adalah se ibagai beirikuit : 

 Pola asu ih orang tu ia 

Pe irmasalahan adab yang se imakin te irgeiruis ini diantaranya 

dise ibabkan oleih pola asu ih orang tu ia yang se idikit deimi seidikit 

meinghilankangkan pola asuih teigas dan disiplin. 

Jika meinginginkan se isuiatui haruis keirja keiras teirleibih dahuilui 

 Pe ingaruih meidia sosial 

Me idia sosial teilah meinjadi bagian inteigral dari keihiduipan 

masyarakat saat ini. Namu in, peingguinaan sosial meidia yang 

be irleibihan dan kuirangnya pe ingawasan dari orang tuia, bisa 

meingakibatkan peirilakui buiruik dan kuirangnya adab dalam 

be irkomuinikasi. 

 Ke itidakseiimbangan antara duinia nyata dan du inia virtu ial 

Faktanya, pe idan didik meirasa leibih nyaman beirinteiraksi di duinia 

virtu ial dari pada duinia nyata. Hal ini dapat me inguirangi 

ke imampuian meireika dalam meimahami e ikspreisi wajah, Bahasa 

tuibuih dan eimpati 

 Ganggu ian teiknologi 
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Ke iteirgantuingan pada peirangkat eileiktronik se ipeirti Handphone i, 

kompu iteir ataui eile iktronik yang lainnya dapat me ingganggui waktui 

tiduir yang cu ikuip, meinguirangi produ iktivitas, dan me iningkatkan 

ke itidakseiimbangan dalam ke ihiduipan siswa. 

  



35 

 

BAB 3  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Je inis Peineilitian 

Jeinis peineilitian yang pe inuilis lakuikan ini meiruipakan peineilitian ku ialitatif 

de ingan jeinis peineilitian deiskriptif. Peineilitian ku ialitatif me iruipakan peineilitian yang 

be irsifat deiskriptif dan analisis. De iskriptif dalam peineilitian kuialitatif beirarti 

meinggambarkan dan meinjabarkan peiristiwa, feinoma dan situiasi sosial yang 

diteiliti. Analisis be irarti meimaknai dan me inginteirpreitasikan dan meimbandingkan 

data hasil peineilitian 

Be ibeirapa deifinisi peineilitian kuialitatif. Pe ineilitian kuialitatif juiga 

dideifinisikan seibagai suiatui strateigi pe incarian makna, peinge irtian, konseip, 

karakteiristik, ge ijala, simbol mauipuin deiskripsi teintang suiatui feinomeina, fokuis dan 

muiltimeitodei, beirsifat alami dan holistik, me inguitamakan kuialitas, meinggu inakan 

be ibeirapa cara, dan disajikan seicara naratif dalam pe ineilitian ilmiah. Deingan 

de imikian dapat disimpuilkan bahwa peineilitian kuialitatif meiruipakan suiatui teiknik 

pe ineilitian yang me ingguinakan narasi ataui kata-kata dalam meinjeilaskan dan 

meinjabarkan makna dari seitiap feinomeina, ge ijala, dan situiasi sosial teirteintui. Dalam 

pe ineilitian kuialitatif, peineiliti adalah instru imein kuinci uintuik meimaknai dan 

meinginteirpreitasikan seitiap feinomeina, ge ijala dan situiasi sosial teirte intui. Kareina itui 

pe ineiliti peirlui meinguiasai teiori uintuik meinganalisis keiseinjangan yang te irjadi antara 

konse ip teioritis deingan fakta yang te irjadi.
37
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Me itodei peine ilitian yang dipakai oleih pe ineiliti adalah jeinis deiskriptif 

kuialitatif yang me impeilajari masalah – masalah yang ada dan cara ke irja yang 

be irlakui. Di dalamnya te irdapat uipaya meindeiskripsikan, meincatat, analisis dan 

meinginteirpreistasikan kondisi yang se ikarang te irjadi ataui suidah ada. 

 

3.2 Suimbe ir Data Peineilitian 

Dalam peineilitian kuialitatif, peineiliti meiruipakan alat peinguimpuil data yang 

uitama. Meilaluii “pe ingamatan beirpeirandan‟, pe ineiliti meinjadi bagian dari focuis 

masalah yang dite iliti. Manuisia meiruipakan instru ime in teipat uintuik meimahami kaitan 

ke inyataan- ke inyataan di lapangan dibanding instru imeint lainnya.
38

 

Agar me incapai reiliabilitas dan oteintitas data, maka pe ineiliti meinggu inakan 

duia acuian suimbeir data yaitu i suimbeir data primeir dan seikuindeir. 

a. Data Primeir 

Suimbeir data primeir yang dimaksu id dalam peineilitian ini adalah data 

pokok yang dipe irole ih dari obseirvasi langsu ing ke i seikolah uintuik meilakuikan 

wawancara deingan guirui dan peidan didik di Ku ittab Al-Fatih De imak. 

b.   Data Seikuindeir 

Suimbeir data seikuindeir yang dimaksu id dalam peineilitian ini adalah data 

pe indamping yang dipe iroleih dari karya orang lain yang me inggagas te intang 

pe ineirapan kuirikuiluim Al-Quir‟an  dan Hadis di Ku ittab Al-Fatih De imak dan 

data tidak langsu ing dipeiroleih dari suimbeir bahan puistaka yang pe imbahasannya 

be irhuibuingan deingan pe ineilitian. Seilain itu i juigapeineiliti juiga me ingambil data 
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se icara keiseiluiruihan yang be irkaitan deingan profil Seikolah Kuittab Al-Fatih 

De imak se ipeirti Seijarah beirdirinya, sarana dan prasarana, dan lain- lain yang 

be irhuibuingan deingan keibuituihan peineilitian. 

 

3.3 Lokasi ataui Latar (Seitting) Peineilitian 

Jalan Raya Wonosari – Singore ijo No 35, Ke iluirahan Bintoro, Ke icamatan 

De imak, Kabuipatein Deimak – Jawa Teingah 59511 de ingan nomor yang bisa 

dihuibuingi 0821-3683-3400 

 

3.4 Te iknik Pe inguimpuilan Data 

Teiknik peinguimpuilan data meiruipakan langkah yang paling strate igi 

dalam peineilitian, kareina tuijuian uitama dalam peineilitian adalah me indapatkan data. 

Tanpa meingeitahuii teiknik peinguimpuilan data maka pe ineiliti tidak akan 

meindapatkan data yang me imeinuihi standar data yang dite itapkan.
39

 

Untuik meinguimpuilkan data dilapangan dalam rangka meinjawab Fokuis 

pe ineilitian, maka dipeirguinakan me itodei pe inguimpu ilan data seibagai beirikuit :
40

 

a. Wawancara 

Wawancara ataui inteirvieiw adalah beintuik komuinikasi veirbal jadi se imacam 

pe ircakapan yang be irtuijuian meimpeiroleih informasi ataui dapat diartikan suiatui 

teiknik peinguimpuilan data yang dilaku ikan de ingan tanya jawab antara pe ineiliti 

de ingan obye ik yang dite iliti. Tu ijuian wawancara ialah uintuik meinge itahuii apa yang 

teirkanduing dalam pikiran dan hati orang lain, bagaimana pandangannya te intang 
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duinia, yaitu i hal-hal yang tidak peineiliti keitahu ii meilaluii obseirvasi. 

b. Obseirvasi 

Obse irvasi adalah teiknik peinguimpuilan data yang dilaku ikan seicara sisteimatis 

dan diseingaja meilaluii peingamatan dan pe incatatan teirhadap ge ijala yang 

dise ilidiki.
 
Obseirvasi adalah suiatui proseis yang didahu iluii deingan peingamatan 

ke imuidian peincatatan yang be irsifat siste imatis, logis, objeiktif, dan rasional 

teirhadap beirbagai macam feinomeina dalam situ iasi yang se ibe inarnya, mau ipuin 

situiasi buiatan. Salah satu i keiuintuingan dari peingamatan langsu ing/obse irvasi ini 

adalah bahwa sisteim analisis dapat le ibih meinge inal lingku ingsn fisik se ipeirti tata 

leitak ruiangan dan pe iralatan dan formu ilir yang digu inakan dan sangat 

meimbantui uintuik meilihat proseis bisnis be idan keindala -ke indalanya. Se ilain itui, 

pe irlui dikeitahuii bahwa teiknik obse irvasi ini meiruipakan salah satui teiknik 

pe inguimpuilan data yang cu ikuip eifeiktif uintuik meimpeilajari suiatui sisteim.
41

 

c. Dokuimeintasi 

Dokuimeintasi adalah teiknik peinguimpuilan informasi meilaluii peincarian buikti 

yang aku irat seisuiai fokuis masalah peineilitian. Dokuimeintasi dalam peineilitian 

kuialitatif dapat be iruipa dokuimein keibijakan, biografi, buikui harian, suirat kabar, 

majalah ataui makalah.
42

 Informasi ju iga bisa dipeirole ih leiwat fakta yang 

teirsimpan dalam beintuik suirat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, 

ceindeiramata, juirnal keigiatan dan se ibagainya. Data be iruipa dokuimein seipeirti ini 
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bisa dipakai uintuik meinggali infromasi yang te irjadi di masa silam.
43

 

Dokuimeintasi ini digu inakan uintuik meileingkapi data yang dipe iroleih dari hasil 

wawancara dan obseirvasi, meitodei dokuimeintasi ini meiruipakan salah satui 

be intuik peinguimpuilan data yang paling mu idah, kareina peineiliti hanya 

meingamati beinda mati dan apabila me ingalami keikeiliruian muidah uintuik 

meireivisinya kare ina suimbeir datanya te itap dan tidak beiruibah.
44

 

 

3.5 Te iknik Pe incapaian Kre idibilitas Pe ine ilitian Pada Pe ineilitian Kuialitatif 

Teiknik peincapaian kreidibilitas peineilitian kuialitatif dapat dilakuikan deingan: 

a. Pe irpanjangan peingamatan 

b. Pe iningkatan keiteikuinan 

c. Trianguilasi 

d. Analisis kasu is neigatif 

e. Me imbeir cheick 

f. Diskuisi de ingan teiman seijawat 

 

3.6 Te iknik Analisis Data 

Adapuin te iknik analisa dari pe inuilisan ini adalah conteint analysis ataui 

analisa isi, yakni te iknik apa saja yang digu inakan uintuik meinarik keisimpuilan 

meilaluii uisaha meineimuikan karakteiristik pe isan, dan dilaku ikan seicara objeiktif dan 

siste imatis. Teiknik teirseibuit dapat dilakuikan meilaluii pe ingolahan data deingan cara 

pe imilahan teirseindiri beirkaitan deingan pe imbahasan dari beibeirapa gagasan ataui 
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pe imikiran para tokoh peindidikan yang ke imuidian dideiskripsikan, dibahas, dan 

dikritik. Se ilanju itnya dikateigorikan (dikeilompokkan) deingan data yang se ijeinis dan 

dianalisa isinya se icara kritis gu ina meindapatkan formuilasi yang konkrit dan 

meimadai seihingga pada akhirnya dijadikan se ibagai langkah dalam me ingambil 

ke isimpuilan seibagai jawaban dari ruimuisan masalah yang ada. De ingan 

meingguinakan analisis isi yang me incakuip prose iduir ilmiah beiruipa obye iktifitas, 

siste imatis, dan ge ineiralis. Maka, arah pe imbahasan skripsi ini uintuik 

meinginteirpreitasikan, me inganalisis isi bu ikui (seibagai landasan teioritis) dikaitkan 

de ingan masalah-masalah peindidikan yang masih actu ial uintuik dibahas, 

se ilanjuitnya dipaparkan seicara objeiktif dan siste imatis.
45

 

Dalam analisis data kuialitatif dilaku ikan seicara inteiraktif dan 

be irlangsuing se icara teiruis meineiruis sampai tuintas, shingga datanya su idah jeinuih. 

Adapuin langkah-langkah aktivitas dalam analisis yang haru is diteimpuih seiteilah 

dilakuikan analisis peindahuiluian antara lain: 
46

 

a. Data Reiduiksi 

Data yang dipe iroleih dari lapangan ju imlahnya cu ikuip banyak, u intuik itui maka 

pe irlui dicatat seicara teiliri dan rinci. Seipeirti teilah dikeimuikakan, seimakin lama 

pe ineiliti kei lapangan, maka juimlah data akan seimakin banyak, komple iks dan 

ruimit. Reiduiksi data meiruipakan proseis be irfikir seinsitif yang me imeirluikan 

ke iceirdasan dan keileiluiasaan dan keidalaman wawasan yang tinggi. Bagi 

pe ineiliti yang masih barui, dalam me ilakuikan re iduikis data dapa meindiskuisikan 

pada teiman ataui orang lain yang dipandang ahli. Me ilaluii diskuisi itui maka 
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wawasan pe ineiliti akan beirkeimbang, se ihingga dapat me ireiduikit data-data yang 

meimilki nilai teimuian dan peingeimbangan teiori signifikan. Data-data yang 

akan peineiliti reiduiksi beiruipa hasil wawancara te irhadap gu irui dan peidan didik, 

hasil wawancara te ihadap pe idan didik, hasil obse irvasi di keilas saat 

pe imbeilajaran beirlangsuing. 

b. Data Display 

Dalam peineilitian kuialitatif, peinyajian data bisa dilakuikan dalam beintuik uiraian 

singkat, bagan, huibuingan antar kateigori, flowchart dan seije inisnya. De ingan 

meindisplaykan data maka akan me imuidahkan uintuik meimahami apa yang 

teirjadi, meireincanakan keirja seilanjuitnya be irdsarka apa yang te ilah difahami 

teirseibuit. Seilanjuitnya disarankan , dalam meilakuikan display data, se ilain 

de ingan teiks yang naratif, ju iga dapat beiruipa, grafik, matrik, je ijaring ke irja dan 

chart. Untuik meinge iceik apakah peineiliti teilah meimahami apa yang 

didisplaykan, maka peirlui dijawab pe irtanyaan beirikuit. 

c. Concluision Drawing 

Langkah ke itiga dalam analisis data adalah pe inarikan keisimpuilan dan 

ve irifikasi. Ke isimpuilan awal yang dike imuikakan masih beirsifat seimeintara, dan 

akan beiruibah bila tidak diteimuikan buikti-buikti yang kuiat yang me induikuing 

pada tahap peinguimpuilan data beirikuitnya. Namuin apabila keisimpuilan yang 

dikeimuikakan pada tahap awal, diduikuing ole ih buikti-buikti yang valid dan 

konsiste in saat pe ineiliti keimbali kei lapangan me inguimpuilkan data maka 

ke isimpuilan yang dike imuikakan meiruipakan ke isimpuilan yang kreidibeil. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN, ANALISIS DATA, 

DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 De iskriptif Data 

a. Profil Kuittab Al-Fatih  

1. Se ijarah Be irdirinya  Ku ittab Al-Fatih  

Kuittab Al-Fatih meimanglah buikan seibuiah leimbaga peindidikan 

formal, akan namuin meiruipakan leimbaga pe indidikan deingan sifat non 

formal. Peindidikan beintuik non formal ini adalah be intuik dari 

se irangkaian proseis beilajar yang te irstruiktuir di luiar sisteim peindidikan 

formal ataui seikolah, peirbeidaannya dapat dilihat dalam pe ilaksanaan 

mauipuin proseis peimbeilajarannya. Ku ittab meiruipakan leimbaga yang 

fokuis dalam kajian peindidikan dan ilmui. Seihingga dalam 

pe irkeimbangannya tidak seipeirti pondok peisantrein yang be irafiliasi 

de ingan beintuik organisasi ke iagamaan se ipe irti halnya Nahdatu il Ulama, 

Muihammadiyah, Pe irsis ataui yang lainnya. Ku ittab seindiri hanya 

be irkhidmat dalam peindidikan dan pe imbeilajaran ilmui keiagamaan 

se ipeirti halnya se ikolah pada u imuimnya. Se ihingga pe idan didiknyapu in 

be irasal dari keiluiarga-ke iluiarga yang me imiliki afiliasi latar be ilakang 

pe imahaman keiagamaan yang be irbe ida-be ida.  

Kuittab Al-Fatih De imak meiruipakan cabang kei-35 yang 

direismikan pada tanggal 27 bu ilan Januiari tahuin 2023 oleih Yayasan 
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Al-Fatih Pilar Pe iradaban. Le imbaga ini be irdiri di atas tanah wakaf 

se iluias 345.59m² yang te irleitak di teingah hamparan sawah yang 

meimbeintang lu ias, deingan ciri khas bangu inan joglo yang 

meinceirminkan nuiansa Deimak seibagai Kota Wali. Te irleitak seikitar 3,8 

kilomeiteir dari Masjid Agu ing De imak, be irdirinya Ku ittab Al-Fatih 

De imak beirawal dari keige ilisahan para wakif yang me imiliki cita-cita 

meinghadirkan peirbaikan ge ineirasi beirawal dari Kota Wali ini. Se ibagai 

kota yang me imiliki seijarah beisar dalam peirkeimbangan Islam di 

Nuisantara, Deimak diharapkan keimbali meinjadi puisat keibangkitan 

pe iradaban Islam. 

Se iteilah peinantian seilama kuirang le ibih se imbilan tahuin, Allah 

Suibhanahui wa Ta'ala me ingizinkan dan me inghadirkan Ku ittab Al-Fatih 

di Kota De imak. Deingan izin-Nya, tanah beidan bangu inannya 

diwakafkan oleih Bapak Haji Su igiarto se ibagai teimpat uintuik 

pe indidikan Ku ittab Al-Fatih De imak. 
47

 

2. Visi Misi Ku ittab Al-Fatih 48 

Visi Ku ittab Al-Fatih  se ibagaimana slogannya adalah me ilahirkan 

ge ineirasi geimilang di u isia beilia. Se idangkan Misi Ku ittab Al-Fatih 

adalah : 

a) Pe ingajaran dan peinanaman Karakteir Iman,  

b) Me inghafal Al-Quir‟an ,  

c) Me inggali, meineiliti dan meimbuiktikan keimuikjizatan Al-Quir‟an  
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d) Be irbahasa Peiradaban 

e) Me imiliki Ke iteirampilan Hidu ip. 

3. Stru iktuir Organisasi Ku ittab Al-Fatih De imak
49

 

Saat ini, Ku ittab Al-Fatih De imak beirada di bawah bimbingan 

Pe inanggu ing Jawab Syar‟i, Ustadz Amin Tau ifiq, Lc, dan dipimpin 

oleih Ustadz M. Lu ithfi Hakim seilalui Ke ipala Ku ittab. Struiktuir 

organisasi yang ada di Ku ittab Al-Fatih De imak teirdiri dari beibeirapa 

bagian, Yaitui : 

    Tabeil 4.1 Struiktuir Kuittab Al-Fatih De imak 

NO STRUKTURAL NAMA 

1 PJ Syar‟i Ust. Amin Tauifiq 

2 Ke ipala Cabang Ust. M Lu itfi 

3 Koordinator Iman Ust. Yuida Bagas Pratama 

4 Koordinator Al-Quir‟an Ust. M Lu itfi 

5 Guirui Iman 

Ust. Firdau is 

Ustadzah Zaka 

Ustadzah Haniya 

6 Guirui Al-Quir‟an 

Ust M Ibnu i Sina 

Ustadzah Nafisah 

Ustadzah Rifda 

Ustadzah Uswah 

7 Bagian Ke iuiangan Ust. Latif 

 

  

                                                     

1. 49
 Ust. Luitfi, „Haisil Waiwaincairai Deingain Keipailai Kuittaib Deimaik‟. 



45 

 

4. Pe indidik Ku ittab Al-Fatih De imak
50

 

Struiktuir Kuittab Al-Fatih De imak teirdiri dari 7 gu irui dan 

karyawan, deingan disiplin ilmui yang be irbeida beida deingan 

kuialifikasinya masingmasing. Pe imbagian Guirui di Ku ittab seicara garis 

be isar dibagi meinjadi duia bagian yaitu i Guirui iman dan Al-Quir‟an . 

Adapu in pe irsyaratan yang haru is dipeinuihi uintuik meinjadi gu irui iman 

adalah su idah meinye ileisaikan hafalan Al-Quir‟an  minimal 3 juiz, 

de ingan uimuir minimal 19 tahuin, deingan tamatan S1 seigala juiruisan, 

meimpuinyai pe ingalaman meingajar 1 tahu in dan keiahlian 

meingope irasikan kompuiteir minimal Microscoft Office i. Dan uintuik 

guirui Al-Quir‟an  haru is meimeinuihi kuialifikasi deingan peirsyaratan 

antara lain, minimal me imiliki hafalan Al-Quir‟an  se ibanyak 10 ju iz, 

meilampirkan su irat reikomeindasi dari uistadz/syaikh te impat beilajarnya. 

Untu ik me injadi se iorang pe indidik di Ku ittab se iteilah dinyatakan diteirima 

haru is me ingikuiti beibeirapa peilatihan yang diadakan se ilama seikitar 6 

builan (4 builan peilatihan gu irui, dan 2 builan Dau irah Al-Quir‟an ). 

5. Pe idan Didik Ku ittab Al-Fatih De imak
51

 

Kuittab Al-Fatih me ineirima anak-anak uisia 5–12 tahuin.Juimlah 

Pe idan didik di Ku ittab, hingga tgl 10 Januiari  2025 ini te ircatat 

se ibanyak 36 orang. Di Ku ittab Al-Fatih De imak, peidan didik meimiliki 

pe iran yang sama de ingan peidan didik di leimbaga peindidikan yang 

lainnya. Pe iran ini adalah peiran seibagai su ibjeik beilajar, maka dari itui 
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pe idan didik disini tidak diposisikan se ibagai peingatuir proseis 

pe imbeilajaran. Peirbeidaannya adalah bahwa peidan didik di Ku ittab 

de ingan leimbaga pe indidikan yang lain te irleitak di proseis 

pe imbeilajarannya dan ku irikuiluim peindidikan yang dite irapkan.  

6. Sarana dan Prasarana 
52

 

Sarana dan prasarana di Ku ittab cuikuip be iragam. Fasilitas yang 

dise idiakan Ku ittab Al-Fatih De imak biasanya me inye isuiaikan keibuituihan 

be ilajar meingajar yang dilaku ikan. Peinye isuiaian-pe inye isuiaian teirseibuit 

juiga meilihat kondisi keilas yang ada. Dalam ke igiatan peimbeilajaran, 

biasanya Ku ittab dialasi deingan karpeit teimpat para peidan didik ataui 

santri. Seidangkan gu irui meineipati kuirsi atau i teimpat duiduik yang le ibih 

tinggi dide ipan meireika. Adakalanya di gu inakan papan tuilis dan spidol, 

meinye isuiaikan deingan teimpat Ku ittab teirseibuit.  

Sarana Prasarana yang di se idiakan ole ih Kuittab adalah se ibagai 

be irikuit :  

a) Auila yang di se ikat meinjadi beibeirapa keilas 

b) Karpe it 

c) Me ija 

d) Papan tuilis kapuir 

e) Kipas  

Se idangkan peiralatan yang wajib dimilik santi Ku ittab adalah 

se ibagai beirikuit: 
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a) Muishaf Al-Quir‟an  

b) Alat tu ilis  

Bagi Kuittab, sarana prasarana buikanlah hal paling pokok yang 

haru is sangat leingkap ataui seipeirti leimbaga pe indidikan seikarang ini. 

Kare ina bagi Ku ittab, peindidikan dan bagaimana pe ingajaran ilmui dan 

adablah yang jau ih leibih peinting dari hal teirse ibuit.  

  

b. Strate igi Peindidikan Adab di Ku ittab Al  Fatih De imak 

Tabeil 4.2 

Pe irbandingan Strateigi Pe indidikan Adab Be irdasarkan Hu ibuingan de ingan 

Allah, Rasu iluillah, dan Makhluik meilaluii Kuirikuiluim Iman dan Ku irikuiluim 

Al-Quir‟an 

Aspe ik 

Peindidikan 

Adab 

Strate igi me ilaluii 

Kuirikuiluim Iman 

Strate igi 

me ilaluii 

Kuirikuiluim 

Al-Quir’an 

Catatan/Pe injeilasan 

Adab 

ke ipada 

Allah 

Me inge inalkan 

Allah me ilaluii 

sifat-sifat-Nya. 

Pe inanaman tauihid 

meilaluii kisah para 

nabi dan ruikuin 

iman. 

Me imbaca ayat-

ayat teintang 

ke ibeisaran 

Allah. 

Tafsir ayat 

teirkait tauihid 

dan keiimanan. 

Kuirikuiluim iman 

fokuis pada 

ke iyakinan, 

se idangkan Al-

Quir‟an  meinguiatkan 

meilaluii buikti 

wahyu i. 

Adab Me inge inalkan Me imbaca dan Strateigi Al-Quir‟an  
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ke ipada 

Rasuil 

kisah Rasu iluillah 

se ibagai teiladan 

uitama. 

Me ingajarkan 

cinta keipada 

Rasuiluillah. 

meimahami ayat 

teirkait keitaatan 

ke ipada 

Rasu iluillah. 

meimpeirkuiat cinta 

Rasu iluillah meilaluii 

ayat-ayat Al-Quir‟an 

. 

Adab 

ke ipada 

Orang tuia 

Me ingajarkan 

ke iwajiban 

be irbakti meilaluii 

kisah dan nasihat.  

Me imbeirikan 

tuigas meilayani 

orang tuia diruimah 

Me imbaca dan 

meimahami QS. 

Luiqman: 14 

teintang birruil 

walidain 

(be irbakti 

ke ipada orang 

tuia). 

Ke iduianya 

meineikankan 

pe inghormatan, 

namuin Al-Quir‟an  

meimbeirikan 

pandu ian eiksplisit 

meilaluii ayat. 

Adab 

ke ipada 

Se isama 

Me ingajarkan 

sikap juijuir, adil, 

dan sabar meilaluii 

kisah para nabi 

dan sahabat. 

Me imbaca ayat-

ayat teintang 

larangan 

ghibah, fitnah, 

dan anjuiran 

uintuik beirbuiat 

baik. 

Al-Quir‟an  

meineigaskan nilai-

nilai adab meilaluii 

pe irintah dan 

larangan dalam ayat 

teirteintui. 

Adab 

ke ipada 

Me imbeirikan 

pe imahaman 

Me ingajarkan 

ayat-ayat 

Kuirikuiluim iman 

meimbanguin niat, 
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Be iribadah teintang 

pe intingnya ikhlas, 

khuisyuik, dan doa 

ke ipada Allah. 

teintang tata 

cara beiribadah, 

se ipeirti QS. Al-

Ma‟u in dan QS. 

Al-Baqarah. 

se imeintara Al-

Quir‟an  

meingarahkan tata 

cara ibadah yang 

be inar. 

Adab 

ke ipada ilmui 

Me ingajarkan 

pe intingnya 

meincari ilmui 

de ingan niat yang 

be inar.  

Me imbaca ayat 

QS. Al-Alaq: 

1-5 te intang 

pe intingnya 

meimbaca dan 

ilmui 

pe ingeitahuian. 

Kuirikuiluim iman 

leibih fokuis pada 

motivasi, se imeintara 

Al-Quir‟an  

meimbeirikan 

landasan teikstuial. 

Adab 

ke ipada 

Lingkuingan 

Me inanamkan rasa 

syuikuir atas 

ciptaan Allah dan 

pe intingnya 

meinjaga amanah-

Nya. 

Me imbaca ayat 

QS. Ar-Ruim: 

41 teintang 

ke iruisakan di 

buimi akibat 

uilah manuisia. 

 

Kuirikuiluim iman 

be irsifat reifleiktif, 

se idangkan Al-

Quir‟an  beirsifat 

pe iringatan dan 

pandu ian praktis. 
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c. Konse ip Pe indidikan Adab di Ku ittab Al-Fatih 

Islam te ilah meinge inal konseip peindidikan anak u isia dini meilaluii 

leimbaga peindidikan yang dise ibuit Ku ittab. Kuittab adalah teimpat yang 

dise idiakan u intuik anak-anak u isia 5 – 12 tahuin dalam peimbeilajaran awal 

meireika. Dalam kuirikuiluim Kuittab, anak-anak dibiasakan me inghafalkan 

Al-Quir‟an  atau i seibagiannya, be ilajar me inuilis dan beirhituing, dan 

meimbaca. Seilain peingajaran itui, me ireika diajari ilmui-ilmui keiagamaan 

yang me incakuip mateiri hadis dan aqidah yang me inye isuiaikan deingan 

uimuir dan peimahamannya. Pe indidikan adab di Ku ittab Al-Fatih 

be irdasarkan konse ip kuirikuiluim yang diadopsi dari Rasuiluillah saw 

meilaluii Al-Quir‟an  dan Hadis. Mate iri kuirikuiluim yang ditu iruinkan Allah 

hanyalah Al-Quir‟an  de ingan peinjeilasan langsu ing ole ih Rasuiluillah. Untuik 

ituilah, deingan meinggali Al-Quir‟an  deingan Hadis Rasu iluillah saw dan 

meilihat aplikasinya dalam sirah nabawiyah (se ijarah nabi), akan je ilas 

teirlihat deingan deitail dari awal hingga akhir se ibagaimana ge ineirasi 

teirbaik uimat islam hadir. 
53

 

Dalam kuirikuiluim Kuittab dibeidakan meinjadi duia, yaitu i  kuirikuiluim 

iman dan kuirikuiluim Al-Quir‟an . Duia kuirikuiluim ini juiga yang me indasari 

pe indidikan adab yang ditanamkan me ilaluii beirbagai keigiatan. Pada 

Kuiriku iluim Iman, pe imbahasan kuirikuiluim meimfokuiskan buikan hanya 

uintuik dipeilajari saja, namuin bagaimana pe indidikan ada ditanamkan dan 

diaplikasikan meilaluii peimahaman, pe ingamalan,dan peimbiasaan. 
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Pe inanaman peindidikan adab di Ku ittab be irdasarkan kuirikuiluim iman 

didasarkan salah satuinya me ilaluii ruikuin-ruikuin iman dan su imbeir hadis 

meinge inai cabang-cabang ke iimanan. Dalam ru ikuin dan cabang keiimanan 

akan dibagi meinjadi iman yang te irtanam di hati, lisan dan fisik. Lisan 

adalah hasil dari hati, dan lisan ju iga yang akan meineintuikan tingkah lakui 

manuisia. Fisik yang dimaksu id disini adalah hasil dari hati yang dijaga 

oleih lisan. Fisik me imiliki proseintasei paling be isar namuin posisinya 

paling beilakang, kare ina ialah hasil (adab) dari be intuik keiimanan, ituilah 

meingapa peinanaman adab ataui adab dalam ku irikuiluim iman beinar-be inar 

haruis meindarah daging. Dari peinanaman keiimanan meilaluii suimbeir 

ke iimanan teirseibuit yang me injadi pondasi awal peidoman keigiatan Ku ittab 

yang akan dise ileinggarakan. 
54

 

Se idangkan kuirikuiluim Al-Quir‟an  meineikankan pada peinghafalan 

Al-Quir‟an  bagi para peinuintuit ilmui. Tuijuiannya me iruipakan se ibagai 

sarana dalam meingeinalkan keitaatan dan pe irintah meilaluii kanduingan 

yang te irdapat dalam Al-Quir‟an   . Pe inge inalan dan peinghafalan Al-

Quir‟an  ini dijadikan dalam bagian dari pe imbeilajaran yang 

dise ileinggarakan meilaluii sisteim Ku ittab. De ingan cara meinghafal Al-

Quir‟an  akan meiningkatkan banyak manfaat dan ke iistimeiwaan, baik 

diduinia mauipuin di akhirat. Be ibeirapa manfaat dari me imbaca dan 

meingamalkan Al-Quir‟an salah satu inya meinye ibabkan orang itu i dibeiri 

syafaat, digolongkan se ibagai keiluiarga Allah dan akan me indapatkan 
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de irajat yang tinggi di akhirat ke ilak. Se ilain itui juigameilaluii kuirikuiluim 

yang be irdasarkan pada Al-Quir‟an , dapat meinjadikan peidoman dalam 

meiluinakkan teirjal dan su ilitnya me inuintuit ilmui. Se iteilah kuirikuiluim Al-

Quir‟an  meilaluii meinghafal, diikuiti de ingan me inghidu ipkan Al-Quir‟an 

se iuituihnya. Salah satuinya deingan meimbaca, meinghafal dan meimahami 

se itiap ayat yang ada di Al-Quir‟an. 
55

 

Me ilaluii seitiap bagian ku irikuiluim Al-Quir‟an  , me impuinyai tu ijuian 

uintuik meinge imbangkan keimampuian dan analisa pe imahaman deimi 

teirciptanya ke iteiguihan dan ke ipribadian anak yang baik. 

 

d. Meitode i Peindidikan Adab di Ku ittab Al-Fatih De imak 

1. Pe imahaman 

Pe inanaman pe imahaman peindidikan adab di Ku ittab Al-Fatih 

De imak dilakuikan deingan beibeirapa cara, baik dalam prose is 

pe imbeilajaran mauipuin tindakan yang dilakuikan agar meimahamkan 

pe idan didik. Antara lain de ingan ceirita dan nasihat. Peinanaman dan 

pe imbeintuikan adab di Kuittab Al-Fatih ju iga meilaluii meitodei ceirita, 

biasanya me itodei ini beirtuijuian seibagai ceirminan peidan didik agar 

be iradab muilia, de ingan meinjadikan kisah Nabi dan para sahabat 

se ibagai tolak uikuir dari adab itui seindiri. Biasanya, se itiap ceirita 

diteimpatkan dalam porsinya masing-masing. Bisa disaat se ibeiluim 

be ilajar, dalam proseis beilajar ataui keitika istirahat. Kare ina ceirita-ce irita 

                                                     
55

 Buidi Ashairi, „Modu il Kuitaib 1‟. 



53 

 

teirseibuit, meingideintifikasikan ju iga bahwa Ku ittab meiruijuik keipada 

se ijarah tokoh beisar di duinia Islam. Hal ini dimasku idkan bahwa 

meireika dapat meincontoh adab dari tokoh Islam se ibagai panuitannya. 
56

 

Hasil dari obse irvasi te irseibuit meinuinjuikan bahwa u ipaya dari 

pihak gu irui dalam meinanamkan adab kei peidan didik meilaluii ceirita 

dari tokoh-tokoh Islam dan para nabi u intuik meinjadi panuitan seibagai 

cara meinanamkan  adab yang baik pada jiwa pe idan didik. Dari meitodei 

ini nanti peidan didik dapat teirmotivasi deingan me iningkatkan stimuiluis 

teirhadap tokoh-tokoh Islam uintuik meiniruiya, se ihingga ke ideipannya 

pe idan didik akan beirmimpi dan beilajar ke ilak meireika akan meinjadi 

orang be irmanfaat bagi Islam se ipeirti tokoh sahabat dan para ilmu ian 

teirkeimuika yang pe irnah dimilki oleih peiradaban Islam.  

2. Pe imbiasaan 

Be irhuibuingan deingan peimbiasaan peidan didik yang dilaku ikan 

oleih Kuittab Al-Fatih De imak dalam peinanaman dan peimbeintuikan 

pe indidikan adab, dilakuikan deingan antara lain :  

a) Ke igiatan Be ilajar Meingajar (KBM) 

Dalam keigiatan beilajar dan meingajar, ada beibeirapa keibiasaan yang 

dilakuikan seilama proseis teirseibuit, yang diantaranya dijabarkan 

dalam beibeirapa keigiatan yaitu i seibeiluim be ilajar, saat proseis beilajar, 

istirahat dan seiteilah beilajar.  

Se ibeiluim beilajar peidan didik dibiasakan u intuik meileipas seipatui dan 
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ke imuidian dilanjuitkan deingan meingambil air wuidhui se ibeiluim 

prose is peimbeilajaran di keilas dimuilai. Se iteilah itui peidan didik 

diarahkan uintuik meimasuiki ruiang ke ilas masing-masing. Untu ik 

pakaian yang digu inakan adalah bajui muislim leingkap deingan peici 

uintuik puitra, seidangkan anak puitri meinge inakan buisana muislim 

leingkap deingan hijabnya yang me injuintai meinuituip dada. Seiteilah itui 

pe isrta didik dibiasakan duiduik beirbaris rapi se ibeiluim peimbeilajaran, 

se idangkan guirui duiduik di teimpat yang le ibih tinggi, biasanya 

de ingan kuirsi ataui teimpat duiduik lainnya.  Seiteilah seimuia peidan 

didik su idah muilai teinang dan rapi, gu irui meimbeirikan waktui uintuik 

pe imbacaan ikrar yang akan diikuiti oleih para peidan didik. Seiteilah 

itui peindidik dilanjuitkan deingan peimbeirian nasihat dari suimbe ir Al-

Quir‟an .  

Ke imuidian peimbiasaan yang dilaku ikan saat proseis pe imbeilajaran di 

Kuittab yaitu i me indeingarkan dan meimatuihi peinjeilasan gu irui. Bila 

pe idan didik me ingantuik, maka peimbiasaan yang dilaku ikan oleih 

guirui adalah meinyuiruihnya uintuik meingambil wuidhui di kamar 

mandi seibagai beintuik uipaya agar leibih fokuis peimbeilajaran. Seilain 

itui, meimbiasakan peidan didik aktif dan dan kritis dalam meineirima 

pe injeilasan dari gu irui, deingan keiteirangan meinge ideipankan adab 

dalam seitiap diskuisi deingan sang gu irui te irseibuit. Misalnya ke itika 

be irtanya, diharu iskan meingangkat jari de ingan tangan kanan dan 

tidak meinye ila keitika guirui meinjeilaskan.  
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Pe imbiasaan keitika istirahat di Ku ittab Al-Fatih De imak di isi deingan 

Kuittaban didani deingan meimbeiri nasihat keipada peidan didik, 

pe imbiasaan ini dilakuikan seilama kuirang leibih 15-30 meinit. Istilah 

Kuittaban me injadi salah satui keigiatan khas Ku ittab saat istirahat 

de ingan duiduik beirceingkrama beirsama para gu irui dan teiman - te iman 

se ikeilas, biasanya diisi de ingan makan ke icil mauipuin beisar, 

teirgantuing kondisi pe idan didik. Ke igiatan ini meiruipakan 

pe imbiasaan uintuik meimbeirikan keisan ke ikeiluiargaan antar peidan 

didik dan gu irui, agar tidak timbuil jarak yang jau ih saat proseis 

pe imbeilajaran.  

Pe imbiasaan di akhir se ibeiluim peimbeilajaran seileisai, di Ku ittab 

dibiasakan deingan meilakuikan muiroja‟ah dan meirapikan posisi 

duiduik. Seiteilah itui dilakuikan muiroja‟ah meinge inai ayat yang baru i 

dipeilajari ataui teintang hafalan anak de ingan meitodei sambuing ayat. 

Se iteilah itui anak yang paling ce ipat bisa meinjawab sambuing ayat 

teirseibuit akan dibeirikan keiseimpatan uintuik puilang teirleibih dahuilui 

dan meimbiasakan uintuik beirpamitan deingan para gu iruinya. 

b) Sholat Be irjamaah  

Kuittab Al-Fatih se ilalui meilakuikan peimbiasaan sholat beirjamaah,  

pe imbiasaan ini meineikankan pada keidisiplinan peidan didik seijak 

uisia dini. Kare ina di Ku ittab orieintasi peimahaman teirhadap ibadah 

wajib teirleibih dahuilui, maka uintuik ibadah-ibadah su innah seipeirti 

sholat dhu iha dan yang lainnya akan me ingikuiti. Pe ilaksanaan ibadah 



56 

 

sholat beirjamaah ini dilakuikan di keilas masing-masing, de ingan 

didampingi oleih guirui keilas yang me ingajar se ibeiluimnya. Hal u itama 

yang di tanamkan dalam pe imbiasaan ini adalah agar pe idan didik 

tidak meinye ipeileikan ibadah yang wajib te irleibih dahuilui dan 

meinghindari keibiasaan buiruik seipeirti meinuinda-nuinda sholat. 

c) Se ideikah 

Pe imbiasaan seideikah di Ku ittab Al-Fatih dilakuikan deingan 

meingamanahkan seibuiah kotak ceileingan tiap anak, peinyaluiran dari 

dana teirseibuit keimuidian digu inakan uintuik wakaf pe imbeilian tanah 

dan peimbanguinan Kuittab Al-Fatih. 

d) Tasmi‟
57

 

Tasmi‟ adalah ke igiatan meinguilangi hafalan Al-Quir‟an  yang 

dilakuikan seicara ruitin oleih Ku ittab seitiap hari juimat. Biasanya 

tasmi‟ dipeiruintuikan bagi pe idan didik yang te ilah seileisai meinghafal 

Al-Quir‟an  satu i juiz di keilasnya, baik itu i juiz 30, 29, 28, 27 dan 

se iteiruisnya. Pe idan didik yang te ilah me inye ileisaikan hafalannya 

teirseibuit, akan dijadwalkan tampil dide ipan te iman-teimannya dan di 

dampingi oleih guirui Quir‟an.  

Tuijuian dari tasmi‟ini adalah meimbiasakan pe idan didik meinguilang-

uilang hafalannya hingga lancar dan be inar se icara makhroj dan 

tajwid bacaannya. Pe imbiasaan ini juiga meingajarkan agar pe idan 

didik le ibih beirtanggu ing jawab dalam me inye ileisaikan amanah dan 
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ke iwajibannya se ibagai santri Ku ittab.  Ke igiatan Tasmi‟ ini ju iga 

dikeimas seipeirti peintas seini dan dilaksanakan minimal satu i tahuin 

se ikali yang di hadiri ole ih keiduia orang tu inya, tu ijuiannya agar pe idan 

didik beirani tampil peircaya diri.  

e) Me ilaluii Reiward dan Puinishmeint 

Re iward dan puinishmeint adalah teiknik yang digu inakan dalam 

pe indidikan uintuik meimpeingaruihi peirilakui siswa. Re iward adalah 

be intuik peingakuian atas peincapaian siswa dala be ilajar.  Be iruipa  

puijian, hadiah, poin, nilai tambahan, dan lain seibagainya.  

Se idangkan Puinishmeint beirarti seibuiah be intuik konse ikuieinsi ataui 

huikuiman atas peirilakui peidan didik yang tidak se isuiai deingan 

pe iratuiran ataui norma yang be irlakui di seikolah. Pu inishmeint ini bisa 

dilampiaskan beiruipa huikuiman fisik mauipuin huikuiman non fisik. 
58

 

Pada dasarnya konse ip hadiah ataui reiward di Ku ittab beirtuijuian 

uintuik meiningkatkan seimangat peidan didik dan salah satui apreisiasi 

guirui dan orang tu ia santri teirhadap anaknya.  

f) Me ilaluii Teiladan yang Baik 

Dalam hal keiteiladanan, yang te irpe inting adalah bagaimana orang 

tuia diruimah dan bagaimana gu irui di Kuittab meimbeirikan contoh 

ke ipada peidan didik yang pe irtama seibagai anak dan yang ke iduia 

se ibagai muirid. Oleih kareina itui dalam pribadi masing-masing orang 

tuia dan gu irui haruis meimpeirbaiki dirinya te irleibih dahuilui agar 
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mampui meinjadi contoh bagi anaknya.  

Di Ku ittab Al-Fatih De imak posisi gu irui dan orang tuia sangat lah 

pe inting dalam beirbagai keigiatan, baik itu i keigiatan dalam keilas 

mauipuin keigiatan diluiar keilas. Bahkan bisa dikatakan bahwa gu irui 

di Ku ittab adalah kuirikuiluim itui seindiri. Kare ina dalam prose isnya 

guirui meiruipakan teiladan uitama bagi para pe idan didiknya.  

g) Me ilaluii Inteigrasi 

Hal yang paling u itama dalam peinanaman adab di Ku ittab Al-Fatih 

De imak adalah teirlibatnya orang tu ia se ibagai beintuik huibuingan 

timbal balik de ingan guirui dan juiga sarana uintuik meinge itahuii 

pe irkeimbangan anak seilama beilajar di Ku ittab leiwat BBO (Be ilajar 

Be irsama Orang tuia).  Beintuik Inteigrasi yang dilaku ikan antara 

Kuittab dan peiran orang tu ia dalam peinanaman peindidikan adab ini 

direialisasikan keidalam beibeirapa komponein siste im yang disinggu ing 

se ibeiluimnya, antara lain antara lain BBO ( Be ilajar Be irsama Orang 

tuia), Halaqah orang tuia, dan organisasi POSKU (Pe irsatuian Orang 

tuia Santri Ku ittab al-Fatih) 
59

 

1) Be ilajar Be irsama Orang tu ia (BBO)  

Tuijuian diadakannya program BBO adalah u intuik meindapatkan 

informasi yang u ituih meingeinai peidan didik teintang ke igiatan 

be ilajar yang dilaku ikan di Ku ittab. Disini pe iran orang tuia juiga 

haruis ikuit meimpeilajari apa yang anaknya dapatkan di Ku ittab 
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se ilama beilajar, seibagai beintuik tanggu ing jawab pe imbeilajaran 

diruimah. BBO ju iga me imbantui meimbangu in adab anak meilaluii 

mateiri yang te ilah dicantuimkan dalam le imbar feieidback BBO 

antara lain aqidah, adab, sosial danyang lainnya. 

2) Halaqah Orang tu ia 
60

 

Ke igiatan ini meiruipakan keilanjuitan dari ke igiatan BBO yang 

diguinakan seibagai sarana dalam peinambahan wawasan antara 

lain mateirimateiri yang die ipeilajari anak dan ilmui-ilmui 

ke iagamaan. Dan juiga cara meindidik anak se isuiai deingan 

pandangan islam. Tuijuian akhir dari program inte igrasi ini adalah 

agar meimahamkan orang tuia teintang dasar-dasar keiagamaan 

dan meingakibatkan dampak yang positif dalam pe iruibahan adab 

bagi Orang tu ia dan anak 

3) POSKU  

POSKU adalah organisasi yang me iwadahi komuinikasi antara 

Orang tu ia yang hu ibuingannya de ingan pe irkeimbangan se itiap 

anak. Dalam POSKU juiga bisa digu inakan seibagai ajang 

silatuirahim yang digu inakan dalam meinde iteiksi peirmasalahan 

be ilajar yang dialami ole ih anak. tuijuian dari organisasi juiga 

diguinakan uintuik meinduikuing program-program Ku ittab yang 

be irhuibuingan deingan pe idan didik, misalnya pe indampingan 

ke igiatan tasmi, ouiting class dan muikhoyyam se ihingga ke igiatan 
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teirseibuit dapat be irjala deingan lancar dan se isuiai deingan 

pe irseituijuian Orang tuia. 

Program Ke igiatan Pe indidikan Adab Di Ku ittab Al-Fatih De imak 

Se ilain peinanaman adab meilaluii mateiri dan meitodei, uipaya 

pe inanaman adab dilakuikan deingan se irangkaian ke igiatan diluiar 

mauipuin didalam kuirikuiluim yang dise ileinggarakan se icara 

be irkala dalam jangka waktui peirseimeisteir ataui beirkala. Hal ini 

dimaksuidkan seibagai tindakan leibih lanju it uintuik meimbeirikan 

pe imahaman yang le ingkap teintang adab dan peineirapannya. 

Kare ina seicara teirtuilis di Ku ittab tidak meincantuimkan meingeinai 

ke igiatan eikstrakuirikuile ir, seibagai beintuik pe ingeimbangan dalam 

meindidik adab anak dibuiatlah program ke igiatan yang 

meindorong pote insi peirkeimbangan pribadi anak. Progam 

ke igiatan Kuittab ini antara lain :
61

 

4) MABIT  

Malam Bina Iman dan Taqwa (MABIT) yang dise ileinggarakan 

se itiap seimeisteir 2 bagi jeinjang ke ilas Ku ittab Awwal 1 dan 

Awwal 2 se ilama duia hari satui malam. 

5) Muikhoyyam  

Bagian pe imbeilajaran dari ku irikuiluim iman yang digu inakan 

uintuik meilatih dan meimbeintuik pribadi peidan didik. Ke igiatan ini 

dibagi meinjadi duia konseip yaitu i konseip tarbawi dan askari. 
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Konse ip tarbawi adalah peinanaman aspeik peindidikan dan ilmui 

pe ingeitahuian deingan keigiatan yang be irkaitan deingan tadabbuir 

alam dan Al-Quir‟an  yang dise isuiaikan de ingan mateiri peilajaran 

se ilama satui seimeisteir. Seidangkan konseip askari meineikankan 

pada peilatihan fisik seipeirti meimanah, be irkuida, beireinang 

mauipuin ouitbond yang lainnya. Program ke igiatan ini juiga 

meimbiasakan anak dalam me inanamkan nilai nilai adab re iigiuis 

se ipeirti mandiri, tanggu ing jawab, me imimpin diri.  

6) Ouiting class  

Yang salah satui tuijuiannya me inge inalkan anak deingan alam. 

Ke igiatan ini dilaksanakan se ikali dalam satu i seimeisteir. De ingan 

ke igiatan ini peidan didik diharapkan bisa me ingamati ciptaan 

Allah dilandaskan pada tiap te ima keigiatan. 

7) Paradei Tasmi‟  

Ke igiatan ini meiruipakan puincak keigiatan dari Ku irikuiluim 

Quir‟an, yang dimu ilai deingan se irangkaian tasmi‟ se itiap juimat 

se ilama seimeisteir. 

 

e. Evaluiasi Peindidikan Kuittab Al-Fatih De imak 

Evaluiasi inti dalam peindidikan di Kuittab tidak hanya ada pada 

bagian aspeik kognitif, namuin juiga meincakuip ranah afeiktif dan 

psikomotorik seibagai syarat pe inting dalam peineintui keiluiluisan nantinya. 

Kare ina luiluisan yang be irhasil meinuiruit standar Kuittab tidak hanya yang 
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meimiliki hafalan Al-Quir‟an  saja, namuin juiga dibareingi deingan adab 

yang muilia. Evaluiasi yang dilakuikan di Kuittab dalam meinilai peindidikan 

adab peidan didik dapat didapat meilaluii beibe irapa cara, antara lain :  

1. Kognitif 

Pe irkeimbangan aspe ik kognitif anak bisa dilakuikan orang tuia 

de ingan meinguilangi peimbeilajaran yang diteirima di Kuittab. Untuik 

meiningkatkan aspeik ini maka orang tuia haruis meingikuiti dan teirlibat 

prose is peimbeilajaran anak, peinye ileisaian tuigas-tuigasnya mauipuin ikuit 

meinye ileisaikan masalah yang anak beiluim pahami dalam mateiri yang 

guirui beirikan. Aspke ik kognitif ini meinuinuit orang tuia uintuik 

meinjeilaskan keimbali mateiri yang didapatkan dilingkuingan seikolah, 

se ihingga pe inge itahuian anak akan beirkeimbang. 

2. Afe iktif 

Dalam aspeik afeiktif ini, orang tuia haruis meilakuikan peingawasan 

pe inuih teirhadap peirkeimbangan peiruibahan anak, dan bagaimana anak 

meingamalkan mateiri yang di dapatkan di Kuittab uintuik dipahami di 

ke ihiduipan seihari hari. Peingawasan afeiktif yang dilakuikan orang tuia 

puin bisa beiruipa nasihat mauipuin laporan ke igiatan-ke igiatan yang anak 

lakuikan. 

3. Psikomotorik 

Aspe ik Psikomotorik disini antara lain aktuialisasi dari aspeik 

kognitif dan afeiktif. Deingan kata lain beiruipa amaliyah yang dilakuikan 

oleih anak. kareina deingan peibuiatan anak akan meimahami teintang 
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maksuid ilmui. Dan keite irlibatan orang tuia dalam meinge ivaluiasi disini 

sangatlah peinting. Muilai dari bagaimana peimahaman tauihid anak, 

konse ip peimbanguinan huibuingannya de ingan Allah dan seisama 

makhluik. 

Hasil dari e ivaluiasi peimbeilajaran teirhadap pe irkeimbangan pe idan 

didik di Kuittab diseirahkan dalam beintuik buikui raport. Akan namuin 

pe irbeidaannya, di Kuittab beintuik raport yang disajikan dibeidakan 

dalam duia bagian, yaitui bagian mid se imeisteir beiruipa data nuimeirik 

ataui kuiantitatif yang hanya me incantuimkan nilai angka dan bagian 

akhir se imeisteir disajikan dalam beintuik data kuialitatif ataui deiskriptif 

yang me injeilaskan capaian tingkat peimahaman peidan didik. 

 

f. Tantangan dan Soluisi dalam Me ingimple ime intasikan Kuirikuiluim 

Iman dan Kuirikuiluim Al-Quir’an  di Kuittab Al-Fatih De imak
62

 

Tantangan yang muingkin dihadapi dalam impleimeintasi kuirikuiluim 

iman dan Al-Quir‟an  di Kuittab Al-Fatih, antara lain:  

1. Sikap masyarakat : Masyarakat be irsikap ske iptic (sikap meiraguikan 

ataui meincuirigai seisuiatui kareina tidak yakin deingan keibeinarannya) 

teirhadap leimbaga pe indidikan Islam 

2. Visi dan misi: Visi dan misi leimbaga pe indidikan muingkin leimah 

3. Kuirikuiluim: Kuirikuiluim yang ove irloadeid 

4. Daya saing luiluisan: Daya saing luiluisan leimbaga pe indidikan muingkin 
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re indah 

5. Dikotomi ilmui peingeitahuian 

6. Teinaga peindidik dan keipeindidikan yang kuirang profeissional 

7. Sarana dan prasarana: Sarana dan prasarana muingkin kuirang 

meimadai 

Upaya konstru iktif yang dapat dilakuikan dalam meiningkatkan muitui 

leimbaga peindidikan Islam seikaligu is meinjadi soluisi dari probleimatika 

yang dihadapi leimbaga peindidikan Islam dalam me iningkatkan muitui, di 

antaranya adalah: me imbanguin keipeircayaan masyarakat te irhadap 

pe indidikan Islam, me ine intuikan visi dan misi pe indidikan Islam yang 

matang dan seisuiai deingan al-Quirʻan dan Hadis, me irancang ku irikuiluim 

yang se isuiai deingan keibuituihan masyarakat, meinceitak luiluisan yang 

meimiliki daya saing tinggi, me imiliki sarana dan prasarana yang me imadai 

dan meiningkatkan daya saing me ilaluii IPTEK, me impeirbaiki dan 

meiningkatkan kineirja teinaga peindidik dan keipeindidikan, dan 

ke iteirpaduian antara ilmui agama dan uimuim.  

 

4.2 Peimbahasan 

Be irdasarkan hasil wawancara dari be ibeirapa narasuimbeir, dari keipala 

Kuittab dan gu irui keilas awal dan qonuini Kuittab Al-Fatih De imak meinjeilaskan 

bahwa Ku ittab dalam peindidikan adabnya me ingguinakan sisteim duia 

kuirikuiluim yang ditu iruinkan dalam tuijuian,mateiri, meitodei dan dalam beintuik 

e ivaluiasi. Etika dan adab pe idan didik meiruipakan bagian dari kuirikuiluim 
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pe imbeilajaran dan meitodei dan eivalu iasi yang dilaku ikan beirdasarkan 

ke iteiladanan gu irui dan peingawasan Orang tu ia.  

Pada Obse irvasi yang dilaku ikan di ke ilas dan program tasmi’ (Se itor 

Hafalan se itiap Juim‟at). Peinanaman adab dilakuikan diseitiap peimbeilajaran. 

Muilai dari peidan didik dibariskaan de ingan rapi saat dike ilas, meindeingarkan 

guirui dan diajarkan meinghargai teimannya se ilama proseis tasmi”.  

Se ilain itui juigajuiga dijeilaskan bahwa beintuik inteigrasi yang dilakuikan 

Kuittab Al-Fatih De imak meiruipakan inteigrasi antara pihak Ku ittab dan orang 

tuia meilaluii BBO (Bimbingan Be irsama Orang tu ia), Halaqah, dan meilaluii 

POSKU. Upaya me inanamkan peindidikan adab dilaku ikan dari peimahaman 

mateiri, peirilakui dan bagaimana peidan didik me ineirapkan apa yang ia 

pe ilajari di Ku ittab uintuik diaktuialisasikan di lingkuingan lu iar seikolah deingan 

bimbingan orang tu ia.  

Be irdasarkan hasil dari pe inguimpuilan data data teirseibuit, dapat 

dikeitahuii seicara rinci seibagai beirikuit :  

a. Konse ip Pe indidikan Adab di Ku ittab Al-Fatih De imak   

Konse ip peindidikan adab yang ditanamkan di Ku ittab Al-Fatih 

meinggu inakan kuirikuiluim yang te ilah diseisuiaikan deingan keigiatan peidan 

didik dalam beirbagai hal,baik itui pe imbeilajaran, peiratuiran, dan 

pe imbiasaan yang dilaku ikan di keiseiharian di Ku ittab. Peinanaman adab ini 

dilakuikan deingan peimbeirlakuian duia kuirikuiluim, yaitu i beiruipa kuirikuiluim 

Al-Quir‟an  dan ku irikuiluim iman yang me inuiruinkan beirbagai mateiri dan 

program ke igiatan yang dilaksanakan di Ku ittab.  
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b. Imple ime intasi Peindidikan Adab di Ku ittab Al-Fatih De imak  

Pe ilaksanaan peindidikan adab di Ku ittab dalam meinanamkan 

teirciptanya Al-Quir‟an  pe indidikan adab yang se isuiai, meinggu inakan 

be ibeirapa uipaya dalam meindidik santri Ku ittabnya, u ipaya uipaya te irseibuit 

meiruipakan inteigrasi antara orang tu ia dan gu irui yang dikombinasikan 

dalam peindidikan teirpadui yang me imbeirikan peiran bagi ke irjasama antara 

ke iluiarga dan Ku ittab seibagai peimeigang pe iran peinting dalam meindidik 

anak. Seibagaimana teilah dikeimuikan Thomas Lichona dalam bu ikuinya 

yang be irjuiduil Eduicational For Characteir yang meinge imuikakan bahwa 

be intuik keirjasama antara orang tu ia dan se ikolah meiruipakan hal yang 

pe inting dalam duinia pe indidikan. Kare ina peinanaman sikap baik yang 

diteirima anak dari nilai-nilai yang diajarkan dise ikolah akan hilang bila 

tidak didu ikuing juiga oleih pihak keiluiarga. Alasan inilah yang haru is 

meinjadi peirtimbangan, bahwa se ikolah dan keiluiarga (Orang tu ia) haruis 

saling te irlibat dalam meinye ileisaikan masalah anak. Kare ina deingan beintuik 

ke irjasama seipeirti itui, tuijuian yang se isuingguihnya dapat diwuijuidkan uintuik 

meiningkatkan nilai moral se ibagai seiorang manu isia dan teirciptanya 

ke ihiduipan moral yang le ibih baik.  

Dalam peilaksanaannnya, be intuik-be intuik pe indidikan adab di Ku ittab 

Al-Fatih antara lain : 

1. Pe indidikan Adab Me ilaluii Tuijuian Visi dan Misi Ku ittab Al-Fatih  

Visi dan misi Ku ittab se ibagaimana slogannya adalah me ilahirkan 

ge ineirasi ge imilang di u isia beilia. Upaya dalam me inciptakan ge ineirasi 
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ge imilang te irseibuit dia aktuialisasikan dalam pe indidikan adab yang 

dilakuikan baik dari peimbeilajaran, keibiasaan dan keiteiladanan yang di 

contohkan peindidiknya. tu ijuiannya adalah adab muilia dari uisia beilia, 

adab muilia ini yang nantinya me incakuip eitika, moral, buidi peikeirti 

yang diproye iksikan dalam keihiduipan se ihari-hari. Di Ku ittab tidak 

hanya diajari agar paham te irhadap Al-Quir‟an , namuin leibih daripada 

itui meinjadi kritis dan peika teirhadap lingku ingan se ikitar yang 

diwu ijuidkan dalam keiteirampilan beirpeirilakui. Pada akhirnya visi dan 

misi Ku ittab yang me inciptakan ge ineirasi ge imilang di u isia dini deingan 

be irlandaskan adabuil karimah teirseibuit dapat teirwuijuid deingan baik. 

2. Pe indidikan Adab Me ilaluii Mateiri dan Prose is Peimbeilajaran  

Mateiri peilajaran yang digu inakan di Ku ittab seicara keiseiluiruihan 

meingacui pada peindidikan Rasu iluillah yang me inye iimbangkan antara 

se igi rohani dan jasmani bagi pe idan didik. Ku irikuiluim Kuittab yang 

teilah dipeirhatikan dan di suisuin seicara matang meiruipakan buikti nyata 

dari impleimeintasi peindidikan adab dimana pe ineirapannya teirbagi 

ke idalam ku irikuiluim iman dan Al-Quir‟an . Nantinya dari 2 ku irikuiluim 

teiseibuit akan meinuiruinkan mateiri-mateiri alam proseis peimbeilajaran 

teintang peimbinaan adab, aqidah, adab, ibadah, sosial, inte ile iktuial, 

jasmani dan rohani, lingku ingan, teiknologi yang dapat meimbeintuik 

pe idan didik deingan adabuil karimah dan meinjadi geineirasi peineiruis 

yang ge imilang. 

3. Pe indidikan Adab Me ilaluii Buidaya dan Program Kuittab  
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Be irdasarkan hasil obseirvasi, wawancara dan doku imeintasi, teirdapat 

be ibeirapa uipaya yang dilaku ikan Ku ittab dalam meinanamkan 

pe indidikan adab de ingan beintuik buidaya re iligi Ku ittab yang dilaku ikan 

didalam ataui diluiar proseis peimbeilajaran beirlangsuing. Se ipe irti 

meimbiasakan meinghormati gu irui, beirwuidhui seibeiluim meimasuiki keilas, 

be iribadah, sopan santuin teirhadap gu irui be irpeinampilan seisuiai syariat, 

meindasari seitiap tindakan didani adab adabnya me inuiruit Islam dan 

meinjaga lingkuingan Kuittab.  

Buidaya-buidaya re iligi di Ku ittab meimiliki pe iran dan tuijuian seindiri-

se indiri yang be irorieintasi pada hasil pe indidikan yang akan dimiliki ole ih 

pe idan didik. Seipeirti halnya be irbaris deingan rapi dikeilas, juiga meimiliki 

arti teintang keidisiplinan dan bagaimana me inghormati gu irui deingan baik 

yang me innceirminkan peintingya adab dan saling me inghormati pada 

orang lain. Adapu in buidaya Kuittaban ataui acara makan beirsama seileipas 

tasmi dalam prakteiknya ju iga me impeirhatikan nilai-nilai saling me imbantui 

dan teinggang rasa antara se itiap peidan didik agar saling me ingasihani 

de ingan be irbagi (dalam beintuik makanan). Tasmi’ juiga mngajarkan 

tanggu ing jawab bagi pe idan didik akan tuigasnya, de ingan konsisteinsi 

dalam meinghafal Al-Quir‟an . Se icara langsu ing nilai pe indidikan adab 

teirgambar dalam buidaya re iligi yang dite irapkan Ku ittab seibagai keigiatan 

se ihari-hari.  

c. Meitode i Peindidikan Adab di Ku ittab Al-Fatih  

Me itodei peindidikan akhlak di Ku ittab Al-Fatih meingguinakan varian 
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meitodei yang saling te irkait dan orieintasinya pada pe ineinaman adab dalam 

be irbagai bidang mate iri yang diajarkan. Be ibe irapa meitodei yang digu inakan 

antara lain meirodei peimahaman, peimbiasaaan, keiteiladanan, reiward and 

puinishmeint, dan inteigrasi.  

Me itodei pe imahaman, beirdasarkan data yang te ilah didapat, meitodei 

pe imahaman yang me ingguinakan beibeirapa cara peinyampaian, baik itui 

be iruipa ceiramah, dialog ataui diskuisi dan ce irita dapat meinjeilaskan teintang 

nilai adab bagi pe idan didik. Dalam hal ini gu irui seibagai seiorang peindidik 

dituintuit dapat meingarahkan dan meimahami pribadi pe idan didiknya 

meinanggapi se ibuiah ceirita dan disku isi, seihingga dapat meinilai 

pe indeikatan yang cocok diteirapkan . se ibagaimana yang te ilah 

dikeimuikakan oleih Nasiruiddin dalam buikuinya yang be irjuiduil Peindidikan 

Tasawuif, meinjeilaskan bahwa peimahaman dapat beirsuimbeir dari Al-

Quir‟an, Suinnah, mauipuin peirnyataan-pe irnyataan eitis dari orang shalih. 

Dalam proseis peimahaman ini dapat dilaku ikan meilaluii proseis peingajaran 

de ingan beirbagai meitodei seipeirti ceiramah, ceirita, diskuisi,nasihat, 

pe inuigasan dan seibagainya. 

 

d. Evaluiasi Peindidikan Adab di Ku ittab Al-Fatih De imak.  

Evalu iasi peindidikan adab di Ku ittab Al-Fatih me iruipakan eivalu iasi 

yang dibangu in dalam beintuik seicara beirkala, dalam beintuik raport yang di 

bagikan se itiap seimeisteir (meinguikuir prose is peimbeilajarannya) dan ju iga 

home i visit ataui kuinjuingan ruimah. Kare ina seilain meilibatkan se imuia 
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komponein Kuittab ju iga meilibatkan keiluiarga pe idan didik seibagai beintuik 

tanggu ing jawab be irsama atas pribadi anak. Home i visit ataui kuinjuingan 

ruimah yang dilaku ikan oleih Kuittab uintuik meinge ivaluiasi peirkeimbangan 

pe idan didik me ilaluii BBO (Be ilajar Be irsama Orang tuia) deingan tuijuian 

uintuik meinye ilaraskan peineinaman peindidikan adab yang te ilah dilakuikan 

di Ku ittab deingan peirkeimbangan adab pe idan didik diruimah. Ke imuidian 

meilaluii komu inikasi dan controling teirhadap orang tuia, para peindidik 

Kuittab bisa tahui bilamana ada peimasalahan pada diri pe idan didik dan 

pe indidik bisa meilakuikan inteive insi dan meimbeirikan soluisi bilamana di 

lingku ingan ruimah dan daeirah peidan didik ada yang me inganggui prose is 

pe indidikan. Adanya e ivaluiasi meinge inai pe indidikan adab beiruipa homei 

visit seilain dari reifleiksi harian, abseinsi ataui peinilaian adab juiga 

meimbawa dampak pada pe iruibahan peidan didik dalam peimbe ilajaran 

kareina meinye idiakan solu isi atas peirmasalahan yang biasanya tidak 

mampui orang tuia seileisaikan seindiri. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.2 Ke isimpuilan  

Be irdasarkan dari hasil pe ineilitian dan analisis data yang te ilah 

dilakuikan, maka didapatkan ke isimpuilannya adalah  :  

Pe indidikan adab me ilaluii Kuirikuiluim Iman dilaksanakan de ingan 

meinanamkan nilai-nilai keiimanan yang ku iat seijak dini seibagai landasan 

pe imbeintuikan karakteir pada diri siswa. Strate igi yang digu inakan antara lain 

meitodei peimbiasaan, keiteiladanan, peimahaman meilaluii kisah para nabi dan 

sahabat, dan peinguiatan nilai tauihid dalam keihiduipan seihari-hari. Kuirikuiluim 

ini meinginteigrasikan peimbeilajaran teintang ru ikuin iman deingan peingamalan 

adab dalam beirbagai aspeik keihiduipan, se ihingga pe idan didik tidak hanya 

meimahami konseip keiimanan seicara teiori, namuin juiga meingamalkannya 

dalam sikap dan peirilakui seihari-hari. 

Strateigi Pe indidikan adab meilaluii ku irikuiluim iman dan kuirikuiluim Al-

Quir‟an  di Ku ittab al-Fatih De imak dilaksanakan deingan ke irjasama antara 

komponein-kompone in Ku ittab didani ke iteirlibatan orang tuia (inteigrasi) 

meilaluii program BBO (Bimbingan Be irsama Orang tu ia), POSKU (Pe irsatu ian 

Orang tu ia Santri Ku ittab Al-Fatih), dan Halaqah Orang tu ia. Peindidikan adab 

di Kuittab Al-Fatih ju iga digu inakan se ibagai sarana inteigrasi dalam 

pe imbinaan Adab dilingku ingan Kuittab dan keiluiarga. Mateiri yang 

ditanamkan beirdasarkan de ingan beintuik ku irikuiluim Kuittab yaitu i: Kuiriku iluim 

Iman dan Ku irikuiluim Al-Quir‟an , yang meinuiruinkan beibeirapa mateiri yang 
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e irat kaitannya de ingan adab dan Adab se ipeirti Adab te irhadap gu irui, Adab 

teirhadap teiman, dan Adab teirhadap ligku ingan. Pe indidikan Adab bagi 

Kuittab adalah bagian te irpeinting dalam pe imbeintuikan akhlak peidan didik 

se isuiai deingan apa yang diharapkan. Seihingga dalam meireialisasikannya ju iga 

dilakuikan meilaluii beibeirapa meitodei yaitu i antara lain meitodei peimahaman, 

meitodei peimbiasaan, meitodei re iward and pu inisme int, meitodei inteigrasi, dan 

meitodei keiteiladanan. Seilain itui juigase ibagai beintuik peirbaikan dalam se itiap 

pe imbeilajarannya, Ku ittab juiga meingadakan eivaluiasi yang dilaku ikan dalam 

skala harian beiruipa rapat pleino keilas, abse insi keihadiran, dan peinilaian adab 

dan dalam skala peir seimeisteir deingan pe imbagian raport seibagai hasil 

pe imbeilajaran. Kare ina peilaksanaan meitode i peindidikan Adab di Ku ittab juiga 

meingguinakan meitodei inteigrasi, maka e ivaluiasi beiruipa homei visit digu inakan 

se ibagai sarana deingan tuijuian meingoptimalkan peindidikan adab di Kuittab.  

Pe indidikan adab dalam Ku irikuiluim Al-Quir'an dilaksanakan de ingan 

meinjadikan Al-Quir'an se ibagai suimbeir uitama nilai dan peidoman hiduip. 

Strateigi yang dite irapkan antara lain pe imbeilajaran tahfidz, tadabbuir, dan 

tazkiyah (pe inyuician jiwa) uintuik meimbangu in karakteir beirdasarkan Al-

Quir'an. Santri diajarkan cara me imahami kandu ingan Al-Quir‟an tidak hanya 

pada aspeik meimbaca dan meinghafal, namu in juiga meineirapkan nilai-nilainya 

dalam peirgauilan sosial, sopan santuin teirhadap gu irui, orang tuia dan 

lingkuingan se ikitar. 

Imple imeintasi strateigi peindidikan adab me ilaluii Ku irikuiluim Iman dan 

Kuirikuiluim Al-Quir‟an meinghadapi beirbagai tantangan, se ipeirti teirbatasnya 
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suimbeir daya manu isia yang me imiliki kompeiteinsi peindidikan beirbasis adab, 

kuirangnya ke iteirlibatan orang tu ia dalam meinduikuing pe imbeintuikan karakteir 

anak, seirta peingaruih buidaya e iksteirnal yang dapat meinghambat inteirnalisasi 

nilai-nilai Islam. Solu isi yang dapat diteirapkan antara lain : 

a. Pe iningkatan kapasitas te inaga peingajar meilaluii peimbinaan dan peilatihan 

se icara beirkala. 

b. Me impeirkuiat sineirgi antara seikolah dan ke iluiarga me ilaluii program 

Bimbingan Orang Tu ia Be irsama (BBO) dan halaqah peingasuihan anak. 

c. Pe inginteigrasian nilai-nilai adab dalam se iluiruih aspeik keihiduipan siswa, 

baik di lingku ingan seikolah mauipuin di ruimah, deingan siste im peinilaian 

be irdasarkan adab dan moral. 

De ingan strateigi peilaksanaan yang te ipat dan du ikuingan be irbagai pihak, 

diharapkan pe indidikan adab beirbasis Ku irikuiluim Iman dan Al-Quir‟an dapat 

meinghasilkan ge ine irasi yang tidak hanya u ingguil seicara akadeimis namuin 

juiga beirakhlak dan beirkarakteir keiislaman yang ku iat. 

 

5.3 Implikasi  

Implikasi Teioreitis 

a. Pe ineilitian ini dapat me impeirkaya te iori peindidikan Islam, khuisuisnya 

dalam bidang pe indidikan karakteir yang be irbasis nilai-nilai keiimanan dan 

ajaran Al-Quir‟an . 
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b. Me imbeirikan peirspeiktif barui teintang inteigrasi ku irikuiluim iman dan Al-

Quir‟an  seibagai peindeikatan strateigis uintuik peimbeintuikan adab dan 

karakteir Islami. 

c. Me injadi ruijuikan akadeimik dalam peinge imbangan konse ip dan strateigi 

pe indidikan adab di beirbagai instituisi peindidikan Islam lainnya. 

Implikasi Praktis 

a. Bagi Ku ittab Al-Fatih De imak 

 Me imbeirikan masuikan strateigis u intuik meiningkatkan eifeiktivitas 

pe indidikan adab meilaluii kuirikuiluim iman dan Al-Quir‟an . 

 Me imbeirikan soluisi yang konkre it uintuik meingatasi tantangan dalam 

impleimeintasi kuirikuiluim. 

 Me impeirkuiat peiran Kuittab Al-Fatih se ibagai leimbaga peindidikan 

be irbasis nilai-nilai Islam di Indone isia. 

b. Bagi Le imbaga Pe indidikan Islam Lainnya 

 Me injadi panduian praktis uintuik meingadopsi ataui meinye isuiaikan 

kuirikuiluim iman dan Al-Quir‟an  dalam peimbeilajaran adab di le imbaga 

meireika 

 Me imbeirikan inspirasi uintuik meinciptakan pe indeikatan inovatif dalam 

pe indidikan karakteir beirbasis nilai-nilai Islami. 

c. Bagi Gu irui dan Orang Tu ia 

 Me imbeirikan peimahaman leibih meindalam teintang pe intingnya pe iran 

guirui dan orang tu ia dalam peindidikan adab. 
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 Me imbantui guirui dan orang tu ia dalam meimbeintuik adab siswa ataui anak 

meilaluii peimbiasaan nilai-nilai iman dan Al-Quir‟an. 

 

5.4 Ke iteirbatasan Pe ineilitian  

Pe ineiliti meinyadari de ingan banyaknya ke ikuirangan dalam keigiatan 

pe ineilitian ini, baik dari se igi hambatan mau ipuin keindala. Hal teirseibuit buikan 

se imata-mata di seingaja. Akan namu in kare ina keiteirbatasan dalam meilakuikan 

pe ineilitian. Meiskipuin peineilitian ini su idah dilakuikan seioptimal muingkin, 

akan namuin peineiliti meinyadari peineilitian ini tidak te irleipas dari adanya 

ke isalahan ataui keikuirangan, hal itui kareina be ibeirapa hal di bawah ini: 

a. Ke iteirbatasan Waktui 

Pe ineilitian yang dilaku ikan oleih peineiliti teirbatas oleih waktui, 

kareina waktui yang digu inakan sangat singkat. Kare ina haruis meilihat dan 

meimpeirtimbangkan be ibeirapa pihak yang be irsangku itan deingan obye ik 

pe ineilitian. Maka peineiliti hanya me imiliki waktui yang se isuiai deingan 

ke ipeirluian peineilitian saja. Se ihingga pe ine ilitian teirseibuit dirasa teirgeisa 

ge isa dalam peilaksanaan pe ingambilan data dari pe idan didik, seilain 

meimpeirtimbangkan jadwal dari me ireika yang sangat padat.akan namu in 

meinuiruit peineiliti, data yang dipe iroleih dari hasil obse irvasi, wawancara 

mauipuin dokuimeintasi teilah dirasa cuikuip uintuik meindapatkan hasil stuidi 

strateigi peindidikan Adab di Ku ittab al-Fatih De imak. 

b. Ke iteirbatasan Teimpat Peineilitian 
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Pe ineilitian ini teirbatas hanya dilaku ikan di 1 te impat yaitu i di Kuittab 

Al-Fatih  De imak 

c. Ke iteirbatasan Ke imampuian 

Dalam pe ineilitian ini peineiliti seidikit banyak sadar de ingan 

ke iteirbatasan keimampuian yang digu inakan ke itika peineilitian. Baik dalam 

meingkaji masalah yang be irkaitan deingan pe ingeitahuian ilmiah mauipuin 

yang ada dalam ke igiatan peineilitian dilapangan. Namu in atas arahan dari 

dose in peimbimbing dan ke irjasama dari pihak Ku ittab, maka uisaha yang 

dilakuikan peineiliti meinjadi maksimal dalam me injalankan peineilitian 

se isuiai deingan ke imampuian keiilmuian peineiliti.  

 

5.5 Saran  

a. Bagi Se ikolah  

Be irdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan yang te ilah dilakuikan, 

strateigi pe indidikan Adab di Ku ittab al-fatih Deimak Diharapkan agar 

se inantiasa meimpeirhatikan meingeinai peintingnya Adab bagi pe idan didik 

baik itui meilaluii peingguinaan mateiri ataui pe imbiasaan dan meitodei yang 

dilakuikan seihingga dapat meimaksimalkan keibeirhasilan peindidikan yang 

se isuiai deingan tu ijuian peindidikan nasional. Seilain itui juigajuiga agar 

diharapkan seikolah bisa meinjadi leimbaga ramah anak dan teimpat yang 

baik dalam beirsosialisasi deingan orang tu ia seihingga pe indidikan bagi 

pe idan didik teircipta deingan e ifeiktif. 
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b. Bagi Santri Ku ittab 

Diharapkan peidan didik dapat seilalui meinaati peiratuiran yang 

se ikolah buiat dalam rangka u intuik keibaikan peidan didik itui seindiri 

meilaluii peimbiasaan, peilajaran dan keigiatan lainnya.  

c. Bagi Masyarakat  

Masyarakat diharapkan dapat me imbantui prose is peindidikan anak 

se ilama dalam uisia beilajar, agar tidak te irjeiruimuis keidalam peirgauilan yang 

salah dan meiruisak pribadi anak. 
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